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ABSTRAK

Siti Qubbaila Chilyatul Jannah. 2020. Skripsi. Judul: “Pengaruh Transaski Pembiayaan
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Periode 2010 —

2019
Pembimbing : Rini Saftri. SE., M.M.
Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, ljarah,

Profitabilitas (ROA).

Perbankan syariah semakin maju dan semakin dikenal di tengah masyarakat
Indonesia. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang menjamin seluruh aktifitas
investasi yang berbasis syariah. Fungsi bank syariah sebagai perantara dalam kegiatan
operasional menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan Bank Syariah Mandiri diantaranya
jual beli dari murabahah dengan bentuk keuntungan berupa margin, pembiayaan bagi hasil
dari mudharabah dan musyarakah, sedangkan sewa pada akad ijarah dengan bentuk
keuntungan berupa ujroh. Pembiyaan disalurkan oleh bank, sehingga bank dapat
memperoleh keuntungan yang meningkatkan profitabilitas bank.

Tujuan penelitian untuk melihat apakah pembiayaan mudharabah, musyarakah,
murabahah dan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah mandiri. Penelitian
ini menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan dan OJK, dengan alat
analisis yang digunakan adalah SPSS dengan menggunakan metode analisi regresi linier
berganda.

Adapun kesimpulan dari penelitian adalah pembiayaan mudharabah berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas secara parsial, pembiayaan musyarakah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas secara parsial, murabahah berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas secara parsial, dan ijarah tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas secara parsial.

Xiv



ABSTRACT

Siti Qubbaila Chilyatul Jannah. 2020. Thesis. Title: “ The Influence of Financing
Transaction on the Profitability of Bank Syariah Mandiri Period

2010 — 20109.
Advisor : Rini Safitri. SE., M.M
Keywords : Mudharabah Financing, Musyarakah Financing, Murabahah

Financing, ljarah Financing, Profitability (ROA)

Islamic banking is increasingly advanced and increasingly recognized in
Indonesian society. Islamic bank is a financial institution that guarantees all investment
activities based on sharia. The function of Islamic banks is as an intermediary in
operational activities to collect funds from the public and channel them back to the
community in the form of financing. Bank Syariah Mandiri financing includes buying and
selling from murabahah in the form of profits in the form of margins, profit sharing
financing from mudharabah and musyarakah, while leasing on ijarah contracts in the form
of profits in the form of ujroh. Financing is channeled by the bank, so that the bank can
get a profit that increases the bank's profitability.

The research objective was to see whether mudharabah, musyarakah, murabahah
and ijarah financing affect the profitability of independent Islamic banks. This study uses
secondary data taken from financial reports and OJK, with the analysis tool used is SPSS
using multiple linear regression analysis method.

The conclusion of the study is that mudharabah financing has a significant
positive effect on partial profitability, musharaka financing has no partial effect on
profitability, murabaha has a significant negative effect on partial profitability, and ijarah
has no effect on profitability partially.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah mulai berkembang pesat dan mulai dikenal ditengah
masyarakat Indonesia. Perbankan di Indonesia baik Bank Umum Syariah
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dengan jumlah yang tercatat di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebesar 639 Kantor Cabang, 1.413 Kantor
Cabang Pembantu, dan 259 Kantor Kas (http://www.ojk.go.id/). Bank
syariah merupakan kegiatan dan produknya yang berdasarkan Al-Qur’an
dan Hadits Nabi Muhammad SAW. Hasyim (2016) menyatakan bahwa
dalam hal ini suatu bank harus mempunyai kemampuan dalam
menyalurkan dana dari masyarakat melalui produk pembiayaan ke sektor —
sektor yang dapat menguntungkan dimana bank sangat bergantung pada
kemampuan memobilisasi dana pihak ketiga dari masyarakat. Ditinjau dari
tingkat persaingan suatu lembaga keuangan, terutama dalam bank syariah
dicanangkan untuk menggerakan perekonomian nasional seperti sektor riil
dan sektor keuangan.

Ascarya (2011) menyatakan bahwa bank syariah merupakan lembaga
keuangan yang menjamin seluruh aktivitas dalam investasi dengan segala
sesuatu yang berbasis syariah, sedangkan bank konvensional merupakan
bank yang sistemnya memakai metode bunga. Perbankan yang berbasis

syariah memiliki peran yang sama ialah sebagai lembaga perantara



menerima dana dari pihak luar dan menyalurkan dana dari pihak lain dalam
bentuk pembiayaan kepada unit — unit yang membutuhkan dana (BI, 2014).
Karim (2014) menyatakan fungsi bank syariah sebagai perantara lembaga
keuangan dalam kegiatan operasionalnya menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan.

Dalam penyaluran pembiayaan terdapat empat macam diantaranya
prinsip bagi hasil, prinsip jual beli, prinsip ujroh dan akad pelengkap.
Perkembangannya suatu bank syariah dapat dilihat dari keuntungan yang
didapat melalui penyaluran pembiayaan. Hal tersebut bisa terjadi karena
pada operasional pada bank syariah menerapkan prinsip bebas bunga atau
yang dikenal dengan prinsip bagi hasil yang dinilai sangat memberikan
keuntungan dibandingkan dengan bank konvensional yang memakai sistem
bunga.

Banyak bermunculnya bank — bank yang menerapkan prinsip syariah,
bank — bank tersebut diantarannya Bank Syariah Mandiri (BSM). Bank
Syariah Mandiri (BSM) adalah bank yang berdiri sejak tahun 1999 setelah
krisis moneter, munculnya bank syariah mandiri merupakan sebagai bank
yang mampu mengintegrasikan idealisme usaha dengan nilai — nilai rohani,
yang mendasari dalam aktivitas operasionalnya. Keselarasan antara
idealisme usaha dan nilai — nilai rohani inilah yang menjadi salah satu
kualitas bank syariah mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia

(Mandiri Syariah, 2020).



Selain tujuan adanya bank syariah mandiri unggul dan banyak meraih
prestasi dari tahun ke tahun prestasi yang didapat oleh bank syariah mandiri
(Mandiri Syariah, 2020). Dalam jumlah nasabah bank syariah mandiri
mencapai 8 juta dengan pertumbuhan 10%, jumlah tabungan yang
diperoleh bank mandiri syariah mencapai 13,95% dari Rp 32,99 triliun per
September 2018 menjadi sebesar Rp 37,59 triluin per September 2019 (Info
Bank News, 2020).

Dilihat dari prestasi yang diraih oleh Bank Syariah Mandiri tidak lepas
dari pengelolaan lembaga dilihat dari faktor pengembalian keuntungan atas
pembiayaan yang dioperasionalkan yang dilakukan antara pihak bank dan
nasabah. Diantaranya dengan menggunakan bagi hasil dari akad
mudharabah dan murabahah, pembagian keuntungan jual beli dengan
akad murabahah dan pengembalian keuntungan dari sewa dari akad ijarah.
Dalam bank syariah mandiri pembiayaan jual beli dengan akad murabahah
yang berbentuk keuntungan berupa margin. Sedangkan untuk pembiayaan
bagi hasil menggunaka akad mudharabah dan musyarakah, untuk
pembiayaan sewa terdapat pada akad ijarah dengan bentuk keuntungan
yang diterima oleh bank berupa ujroh. Dengan adanya pemasukan
keuangan untuk bank memperoleh keuntungan dapat dilihat dari tingkat
penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank apabila bank dapat
menyalurkan pembiayaan dengan prinsip syariah serta akad — akad seperti
mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah bank akan banyak
memperoleh keuntungan. Keuntungan yang diperoleh bank dapat diukur

dari banyaknya pembiayaan yang disalurkan. Pembiayaan yang disalurkan



dapat meningkatkan profitabilitas bank terlihat dari meningkatnya laba.
Keuntungan bank dapat diketahui dari profitabilitas bank yang dapat diukur
menggunakan rasio keuangan.

Shofia dan Hudodo (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Penerapan Pelayanan Terhadap Minat Pembiayaan BSM Implan di Bank
Syariah Mandiri Cabang Gorontalo, mengemukakan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara penampilan diri, pengetahuan
produk dan jasa perbankan, standar berkomunikasi dengan nasabah
terhadap minat pembiayaan BSM Implan. Seperti yang pada Gambar 1.1
pada pembiayaan murabahah bank syariah mandiri perode yang sama 2015
—2019.

Gambar 1.1
Data Pembiayaan dan profitabilitas di Bank Syariah Mandiri
Tahun 2015 -2019

Transaksi Pembiayaan Dan Profitabilitas
(ROA) Bank Syariah Mandiri
Periode 2015 -2019
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Sumber: (Data diolah, Laporan Keuangan BSM Tahun2015-2019)



Dari gambar 1.1 di atas dijelaskan pada tahun 2015 — 2019, setiap
tahunnya dalam transaksi pembiayaan Bank Syariah Mandiri mengalami
peningkatan hingga mencapai Rp 70.000.000 dibandingkan dengan Bank
Rakyat Indonesia dalam transaksi pembiayaan dari tahun 2015 — 2019
mencapai Rp 30.000.000.

Pemaparan secara garis besar mengenai akad yang sangat pengaruh
besar terhadap profitabilitas bank yang seharusnya terjadi di semua lini
bank syariah, akan tetapi fenomena dalam bank syariah terkadang tidak
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Dalam penelitian Sari dan Anshori
(2017) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa dalam pembiayaan
murabahah, mudharabah dan musyarakah yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas yakni pembiayaan mudharabah dan
murabahah. Sedangkan untuk pembiayaan musyarakah tidak ada pengaruh
terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian Widianengsih, dkk
(2020) menjelaskan dalam penelitian yang berjudul pengaruh pembiayaan
murabahah, mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas bank
dengan hasil yang menyatakan bahwa dari ketiga pembiayaan murabahah,
mudharabah dan musyarakah seluruhnya berpengaruh terhadap
profitabilitas. Disi lain Kiswanti (2017) menjelaskan dalam penelitiannya
yang berjudul analisis pengaruh pembiayaan murabahah, mudharabah, dan
musyarakah terhadap retrun on asset pada bank syariah mandiri dengan
hasil pembiayaan murabahah, mudharabh dan musyarakah sama — sama
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap retrun on asset. Dapat

ditarik kesimpulan bahwa dalam pembiayaan murabahah, mudharabah dan



musyarakah yang berpengaruh signifikan adalah pembiayaan mudharabah
dan murabahah, akan tetapi dalam pembiayaan musyarakah dalam
penelitian Sari dan Anshor (2017) tidak berpengaruh signifikan. Selain itu
dalam penelitian Reinissa (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah terhadap
profitabilitas Bank Syariah Mandiri, Tbk dengan hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa pembiayaan mudharabah secara parsial tidak
berpengaruh  signifikan, pembiayaan musyarakah secara parsial
berpengaruh signifikan dan positif dan pembiayaan murabahah secara
parsial berpengaruh signifikan dan negatif. Dalam penelitian terdahulu
yang membedakan dengan penelitian peneliti ini adalah penambahan
variabel yakni ljarah. Akan tetapi dalam jumlah pembiayaan mudharabah,
musyarakah, murabahah dan ijarah dalam bank syariah mandiri periode
2015 — 2019 cukup meningkat dalam setiap triwulannya, hal tersebut juga
dapat mempengaruhi jumlah dalam profitabilitas bank yang ditujukan
dalam gambar 1.1.

Terdapat beberapa macam hasil mengenai pembiayaan mudharabah,
musyarakah, dan murabahah. Pada penelitian ini dengan menggunakan
variabel mudharabah dan musyarakah karena sistem bagi hasil yang
diterapkan  apabila banyak peminat dari nasabah bagi hasil yang
operasionalkan akan menghasilkan sebuah keuntungan yang dapat
mempengaruhi laba, karena meningkatnya sebuah laba menjadi salah satu
tolak ukur bank dalam mempengaruhi tingkat profitabilitas. Setelah

mudharabah dan musyarakah peneliti tertarik menggunakan variabel



murabahah karena pada transaksi murabahah ini sudah menjadi kebiasaan
pada zaman Rasulullah SAW, dan para sahabat lainnya. Murabahah akad
jual beli yang diperoleh dari penjual dan pembeli dengan harga pokok
perolehan dan ditambahnya keuntungan yang disepakati oleh keduanya.
Dalam perekonomian menerapkan jual beli yang sesuai syariah akan
memberikan dampak yang sangat baik bagi ekonomi global terutama pada
ekonomi islam tidak ada pihak lain yang merasa dirugikan karena pada
ekonomi islam menonjolkan sikap adil, jujur, dan bertanggungjawab.
Dengan jual beli seperti itu akan menghasilkan suatu keuntungan yang
dapat meningkatkan jumlah keuntungan dalam profitabilitas bank, peneliti
merasa tertarik dengan variabel ljarah kepemilikan suatu manfaat atas
barang dalam waktu tertentu dengan sebuah imbalan tanpa adanya
pemindah kepemilikan barang tersebut. Barang yang biasanya
dimanfaatkan oleh nasabah yang disediakan oleh bank, dengan banyaknya
barang atau jasa yang di sewa oleh nasabah akan menghasilkan banyak
keuntungan yang didapat oleh bank sehingga bank dapat meningkatkan
nilai profitabilitasnya, dengan hal ini peneliti ingin mengaplikasikan hal
tersebut apakah pengaruh terhadap profitabilitas bank sehingga dari hasil
penelitian ini peneliti berharap dapat mengetahui tingkat profitabilitas.
Profitabilitas merupakan perbandingkan kemampuan dalam suatu instansi
untuk memperoleh suatu laba (profit) dari pendapatan yang dihasilkan
melalui penjualan, aset dan ekuitas. Dalam penelitian ini rasio yang
digunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas instansi menggunakan

Retrun On Asset (ROA). ROA merupakan cara untuk menghitung



persentase laba dari suatu instansi yang terkait dengan asset. Asset tersebut
dapat diperoleh bank dari pembiayaan mudharabah, musyarakah,
murabahah dan ijarah, dan penelitian akan fokus pada usaha menemukan
fakta seberapa besar pengaruh variabel pembiayaan terhadap profitabilitas
bank. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih dalam dengan judul “Pengaruh pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan
Musyarakah, Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan ljarah Terhadap

Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Periode 2010 — 20109.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka perlu adanya
rumusan masalah yang memberikan titik tolak untuk membangun kerangka
berpikir dalam penelitian ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas bank syariah mandiri ?

2. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas di bank syariah mandiri ?

3. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas di bank syariah mandiri ?

4. Apakah pembiayaan ijarah  berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas di bank syariah mandiri ?

1.3 Tujuan Penelitian



Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini diantaranya adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap
profitabilitas di bank syariah mandiri.

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap
profitabilitas di bank syariah mandiri.

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap
profitabilitas di bank syariah mandiri.

4. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan ijarah terhadap profitabilitas

di bank syariah mandiri.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian pengaruh pembiayaan mudharabah,
pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah, dan pembiayaan ijarah
terhadap profitabilitas di bank syariah mandiri, diantaranya adalah :

1. Secara teoritis diharapkan penelitian ini menjadi masukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ekonomi
Islam dan diharapkan penelitian ini memberikan penjelasan tentang
prinsip pada praktek pembiayaan lembaga keuangan syariah dan
menjadi rujukan terhadap penelitian yang sejenisnya.

2. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan untuk
meningkatkan minat dari nasabah yang mengetahui tingkat keuntungan
dari pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan

murabahah, dan pembiayaan ijarah diharapkan menjadi rekomendasi
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kepada masyarakat untuk menggunakan lembaga keuangan yang

beroperasi berdasarkan prinsip syariah.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik
dalam penelitian merupakan suatu tolak ukur yang penting, sehingga peneliti
mengumpulkan beberapa penelitian yang masih relevan dengan penelitian ini.
Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan

penelitian ini.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan akad pembiayaan bank
syariah yang dapat mempengaruhi  profitabilitas bank, menurut
Widianengsih,dkk (2020) yang meneliti pengaruh pembiayaan murabahah,
mudharabah, dan musyarakahterhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia
memberikan kesimpulan bahwa murabahah secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas, mudharabahah tidak pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, musyarakah secara parsial berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, dan murabahah, mudharabah, musyarakah secara simultan
berpengaruh terhadap profitabilitas. Kemudian dalam penelitian Fatminudin,
dkk (2015) menyimpulkan dalam penelitiannya mudharabah berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap profitabilitas, murabahah berpengaruh negatif
tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas, secara simultan kedua
pembiayaan tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Kemudian dalam penelitian Jaurino (2017) menyatakan hal yang berbeda dari

peneliti sebelumnya bahwa mudharabah berpengaruh signifikan terhadap
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profitabilitas dan musyarakah tidak berpengaruh signifikan. Hal ini dapat
diperkuat lagi dalam penelitian Arsyadona, dkk (2019) bahwa pembiayaan
mudharabah berpengaruh negatif signifikan, musyarakah berpengaruh positif

signifikan terhadap profitabilitas.

Puteri, dkk (2014) bahwa dalam penelitiannya mengemukakan
pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas,
musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, murabahah berpengaruh
positif terhadap profitabilitas, istishna berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas, dan ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
diteliti oleh Almunawwaroh, dkk (2017) yang menyajikan penelitiannya dalam
pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
Sedangkan menurut Sari, dkk (2018) mendeskripsikan hasil penelitiannya
pembiayaan murabahah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, istishna
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas, mudharabah
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, musyarakah berpengaruh
positif  signifikan terhadap profitablilitas, dan keempat pembiayaan

berpengaruh secara simultan.

Penelitian menurut Ernayani (2019) pembiayaan mudharabah
berpengaruh signifikan terhadap ROA, musyarakah berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA, murabahah tidak berpengaruh terhadap ROA, secara
simultan murabahah, musyarakah, mudharabah berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Dapat dideskripsikan lagi menurut Azizah, dkk (2020)
keputusan dalam pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap ROA,

mudharabah berpengaruh positif terhadap ROA, musyarakah berpengaruh
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positif terhadap ROA, ijarah berpengaruh positif terhadap ROA. Penelitian lain
Sutrisno  (2016) menunjukkan bahwa mudharabah dan musyarakah

berpengaruh negatif.

Penelitian selanjutnya menurut Reinissa (2015) mendeskripsikan dalam
penelitiannya pembiayaan mudharabah secara parsial tidak berpengaruh
signifikan, musyarakah secara parsial berpengaruh signifikan dan positif
terhadap profitabilitas, murabahah berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas menurut Chalifah, dkk (2015) menjelaskan bahwa pendapatan
mudharabah  berpengaruh  positif  signifikann terhadap profitabilitas,
musyarakah berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, dan kedua
pendapatan tersebut berpengaruh secara simultan. Ridarmelli (2019)
pembiayaan murabahah secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadp
ROA, pembiayaan mudharabah secara parsial berpengaruh signifikan dan
positif terhadap ROA, secara simultan kedua pembiayaan tersebut pengaruh

signifikan terhadap ROA.

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun dan Jenis Metode Hasil
Judul Penelitian Penelitian Analisis
Data
1. | Almunawwaroh, Kuantitatif | Analisis Pembiayaan
Regresi musyarakah
dik (2017). Berganda berpengaruh
Analisis Pengaruh negatif signifikan
Pembiayaan terhadap
y profitabilitas
Musyarakah terhadap (ROA) Bank
Profitabilitas Bank Syariah.
Syariah Di Indonesia.
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Arsyadona, dkk Kuantitatif | Analisis - Pembiayaan
(2019). The Effect g:%gzida mudharabah
Of Mudharabah And berpengaruh
Musyarakah negatif signifikan.
Financing On The - pembiayaan
Profitability musyarakah
Of Sharia Commercial berpengaruh positif
Bank In Indonesia. signifikan terhadap
profitabilitas bank.
Azizah, dkk (2020). Kuantitatif | Analisis -Pembiayaan
Effect For Financing gg?g;zf]ida murabahah
For Islamic Bankin berpengaruh positif
On Profitability In terhadap ROA
Indonesia. -pembiayaan
mudharabah
berpengaruh
positif terhadap
ROA
-Pembiayaan
musyarakah
berpengaruh positif
terhadap ROA
-pembiayaan ljarah
berpengaruh positif
terhadap ROA
Chalifah, dkk (2015). | Kuantitatif | Analisis -pendapatan
Pengaruh pendapatan Eg%g%a mudharabah

Mudharabah dan
Musyarakah Terhadap
Profitabilitas (ROA)
Bank Syariah Mandiri
Periode 2006 — 2014.

berpengaruh positif
signifikan terhadap
profitabilitas.
- pendapatan

musyarakah
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berpengaruh
negatif signifikan
terhadap
profitabilitas.

- pendapatan
mudharabah dan
musyrakah

berpengaruh secara

simultan.
Ernayani, dkk (2019). | Kuantitatif | Analisis -pembiayaan
. L Regresi
Funding Analysis Of Berganda mudharabah
Murabhah, berpengaruh

Musyarakah,
Mudharabah On
Retrun On Asset On
Sharia Bank In

Indonesia.

signifikan terhadap
ROA

-pembiayaan
musyarakah
memiliki pengaruh
negatif signifikan
terhadap ROA

- Pembiayaan
murabahah tidak
pengaruh
signifikan terhadap
ROA.

- simultan
murabahah,
musyarakah,
mudharabah
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
ROA
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Fatminudin, dkk Kuantitatif | Analisis -mudharabah
(2015). g:?gggzida berpengaruh positif
Pengaruh Tingkat tidak signifikan
Risiko Pembiayaan terhadap
Mudharabah profitabilitas.
Dan Murabahah -murabahah
Terhadap Tingkat berpengaruh
Profitabilitas Bank negatif tetapi tidak
Syariah signifikan terhadap
(Studi kasus pada profitabilitas
Bank Umum Syariah -secara simultan
(BUS) yang terdaftar pembiayaan
di mudharabah dan
Bank Indonesia murabahah tidak
terdapat pengaruh
yang signifikan
terhadap
profitabilitas.
Jaurino, dkk (2017). Kuantitatif | Analisis -mudharabah
The Effect Of g:?égzida berpengaruh
Mudharabah And signifikan terhadap

Musyarakah On The
Profitability Of

Islamic Banking

profitabilitas (nilai
t-statistik 2,16 >
1,96)

musyarakah tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilita )nilai
t-statistik -1,96 <
1,96)
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Puteri, dkk (2014.
Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah,
Musyarakah,
Murabahah, Istishna
dan ljarah terhadap
Profitabilitas pada
Bank Umum Syariah
di Indonesia

Kuantitatif

Analisis
Regresi
Berganda

-pembiayaan
mudharabah tidak
signifikan terhadap
profitabilitas.

- pembiayaan
musyarakah tidak
berpengaruh
terhadap
profitabilitas.

- pembiayaan
murabahah
berpengaruh positif
signifikan terhadap
profitabilitas.

- pembiayaan
istishna
berpengaruh positif
signifikan terhadap
profitibilitas

- pembiayaan
ijarah tidak
berpengaruh
terhadap

profitabilitas.

Reinissa (2015).
Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah,
Musyarakah, dan
Murabahah terhadap
Profitabilitad Bank
Syariah Mandiri, TBK

Kuantitatif

Analisis
Regresi
Berganda

- Mudharabah
secara parsial tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas.

- Musyarakah
secara parsial

berpengaruh
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signifikan dan
positif terhadap
profitabilitas.

- murabahah secara
paersial
berpengaruh
signifikan dan
negatif terhadap
profitabilitas.

10.

Ridarmelli (2019).
Analysis Of The
Influence Of
Murabahah And
Mudharabah
Financing On The
Profitability Of Sharia
Banking

Kuantitatif

Analisis
Regresi
Berganda

-secara parsial
pembaiayaan
murabahah
berpengaruh
signifikan dan
menunjukkan
hubungan negatif
terhdap ROA
-secara parsial
pembiayaan
mudharabah
berpengaruh
signifikan dan
menunjukkan
hubungan positif
terhadap ROA
-secara simultan
pembiayaan
murabahah dan
mudharabah
berpengaruh
signifikan terhadap
ROA
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11.

Sari, dkk (2017).
Pengaruh Pembiayaan
Murabahah,

Istishna, Mudharabah,
Dan Musyarakah
terhadap profitabilitas
(Studi Pada Bank
Syariah di Indonesia
Periode Maret 2015-
Agustus 2016)

Kuantitatif

Analisis
Regresi
Berganda

-pembiayaan
murabahah
berpengaruh
negatif terhadap
profitabilitas.

- pembiayaan
istishna pengaruh
negatif tidak
signifikan terhadap
profitabilitas.

- pembiayaan
mudharabah
berpengaruh positif
signifikan terhadap
profitabilitas

- pembiayaan
musyarakah
berpengaruh positif
signifikan terhadap
profitabilitas.

- secara simultan
keempat
pembiayaan
berpengaruh
terhadap
profitabilitas.

12.

Sutrisno (2016).
The Effect Of Funding
And Risk On

Financing Decision

Kuantitatif

Analisis
Regresi
Berganda

-sumber pendaan
terbesar deposito
jangka panjang
adalah mudharabh
-setoran giro

wadiah diberikan




20

untuk pembiayaan
murabahah

-nilai mudharabah
dan musyarakah

negatif

13.

Widianengseh, dkk
(2020).

Pengaruh Pembiayaan
Murabahah,
Mudharabh,

dan Musyarakah
Terhadap
Profitabilitas

Bank Syariah di

Indonesia

Kuantitatif

Analisi
Regresi
Berganda

-Murabaha secara
parsial
berpengaruh
positif signifikan
terhadap
profitabilas
-mudharabah tidak
pengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas
-musyarakah
secara

parsial
berpengaruh
positif signifikan
terhadap
profitabilitas
-murabahah,
mudharabah,
musyarakah secara
simultan
berpengaruh
terhadap
profitabilitas

(Sumber: Data diolah peneliti, 2020)
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pembiayaan Mudharabah

Menurut Antonio (2001) Mudharabah dari kata dhar, yang mempunyai
arti memukul atau berjalan. Memukul atau berjalan diartikan sebagai sesorang
yang melangkahkan kakinya untuk melakukan sebuah usaha. Secara teknis
mudharabah merupakan akad kerja sama yang dilakukan oleh dua pihak atau
lebih. Dalam pihak tersebut, pihak pertama yaitu pemilik modal atau disebut
sebagai shahibul maal, dimana pihak pertama penyedia modal secara
keseluruhan atau 100%. Sedangkan untuk pihak yang kedua yaitu pengelola
disebut dengan mudharib, dalam pihaaak kedua ini berperan sebagai pengelola
dalam menjalankan usahanya. Keuntungan dalam mudharabah dibagi
berdasarkan kesepakatan atau ijab kabul diawal kontrak perjanjian antara
kedua belah pihak. Apabila dalam menjalankan sebuah usahanya terjadi
kerugian yang tidak disebabkan oleh kelalaian pengelolah maka kerugian akan
ditanggung oleh pihak pertama. Sedangkan jika kerugian dalam menjalankan
usahanya diakibatkan oleh kelalaian pengelola maka dari pihak mudharib

tersebut yang akan bertanggung jawab penuh atas kerugian tersebut.

Disi lain menurut Chapra (2008) yaitu ahli ekonomi dari pakistan
mudharabah sebuah bentuk rekan kerja di mana salah satu sebagai shahibul
maal(penyedia dana) berperan sebagai rekan kerja yang pasif, sedangkan rekan
kerja yang lain disebut mudharib yang memberi keahlian usaha dan sebagai
manajemen baik dari segi perdagangan, industri atau jasa yang bertujuan untuk
memperoleh laba. Pengertian lain mengistilahkan, pembiayaan mudharabah

adalah persekutuan usaha, bank syariah sebagai pemberi atau penyedia modal
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secara keseluruhan kepada nasabah selaku pengelola usahanya dan pembagian
keuntungan sesuai kesepakatan di awal akad. Jika terjadinya kerugian
sepenuhnya akan ditanggung oleh pihak bank syariah apabila kerugian tersebut

bukan dikarenakan kesalahan yang disengaja oleh pengelola.

Sedangkan dalam pendapat Rivai dan Veithzal (2008, 42-44)
mudharabah merupakan bentuk kerja sama yang dilakukan olek kedua belah
pihak atau lebih, pihak pertama (shahibul al-maal) memberikan dana (100%)
modal untuk memberikan subsidi yang dibutuhan dalam suatu proyek),
sedangkan customer atau yang mengelola usaha (mudharib) mengajukan
sebuah pembiayaan untuk mengcover dana yang dibutuhkan. Untuk customer

(mudharib) sebagai penyedia tenaga ahli.

2.2.1.1 Macam — Macam Mudharabah

Secara umum macam —macam mudharabah dibagi menjadi dua macam

yaitu mudharabah muthlagah dan mudharabah Muggayyadah

a) Mudharabah Muthalagah

Mudharabah Muthalagah merupakan persekutuan antara
penyedia modal dan pengelola yang mencakup seluruh kegiatan usaha
dan tidak dibatasi dari jenis usaha, waktu, tempat atau daerah. Tidak
adanya batasan dalam mudharabah muthalagah ini dalam artian
penyedia modal kepada pengelola dalam menggunakan modal tersebut
memiliki kebebasan penuh dalam mengelolah atau menyalurkan dana
ke tempat usaha yang dianggap menguntungkan diantara keduanya.

b) Mudharabah Muggayadah.
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Menurut  Yudiana (2014) mudharabah  muqggayyadah
merupakan bentuk kerja sama antara penyedia modal dengan pengelola
di mana dana yang diinvestasikan digunakan untuk suatu usaha
shabibul maal boleh menentukan syarat — syarat yang tidak boleh
dilakukan oleh mudharib guna untuk meminimalisir terjadinya risiko
kerugian usaha. Apabila dalam perjanjian persyaratan yang sudah
dilakukan diantara keduanya mudharib melanggar harus bertanggung
jawab penuh atas kerugian atau risiko yang terjadi.

Dalam pratiknya di Perbankan Syariah, mudharabah
mugayyadah dibagi menjadi :

1) Mudharabah Mugayyadah Off Balance Sheet
Mudharabah muqgayyadah off balance sheet terjadi
karena adanya dana dari satu investoe dan satu nasabah dalam
pembiayaan. Peran bank syariah adalah hal ini hanya sebagai
pengatur jalannya sebuah usaha yang dijalankannya. Untuk bagi
hasil hanya dilakukan oleh kedua belah pihak antara investor
atau penyedia dana dan nasabah atau pengelola yang telah
disepakati di awal. Bank hanya menerima fee sebagai pengatur
usaha tersebut. Dikatanya sebagai mudharabah mugayyadah off
balance sheet dalam transaksinya tidak dicatat dalam neraca
bank, tetapi dicacat dalam rekening administrasi.
2) Mudharabah Mugayaddah On Balance Sheet
Mudharabah mugayyadah on balnce sheet terjadi karena

dana seorang investor atau penyedia dana ke sekelompok
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pengelola usaha hanya bisa digunakan beberapa sektor saja
seperti pertanian, jasa, dan manufaktur. Akan tetapi nasabah lain
bisa memberikan syarat hanya dapat dipergunakan dalam sektor
pertambangan, properti dan pertanian. Selaian memberikan
syarat berdasarkan sektor, nasabah bisa mensyaratkannya dari
segi akad yang akan digunakan seperti akad dalam hal
penjualan, sewa atau hanya dalam usaha saja. Dikatakan sebagai
mudharabah mugayyadah on balance sheet dalam transaksi

dicatat dalam neraca bank.
2.2.1.2 Landasan Hukum Mudharabah

Landasan hukum mudharabah dapat diuraikan pada ayat, hadits serta

]yma’ para ulama diantaranya sebagai berikut:

1) Al-Qur’an
1. Firman Allah QS. al —Nisa’ [4]: 29:
G358 418 Jallly & 180 5al 15 LYy 1l Gl L G

2

Kla a5 L 55183

“Hai orang orang yang beriman! Janganlah kalian saling
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
sukarela di antara kamu...”

2. Firman Allah QS al-Maidah [5]: 1:

23l 1331 150 G 30l g

“«“

“Hai orang yang beriman! Peliharalah akad-akad itu...
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3. Firman QS al-Bagarah [2]: 283:
o gy oay sl 3 Al Lan Saas Gl 3 8

.

¥

“..Maka, jika sebagaian kamu mempercayai sebagaian yang
lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”

2) Hadits mudharabah

1. Hadits Nabi Riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib
A8 a1 G GG ¢ O sl all s adle 4 a2l
) ol s) el ¥ el el i iy Jad ) i
(e s a b

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah:
jual beli tidak secara tunai, mugaradha (mudharabah) , dan
mencampur gandum dengan jewaw utuntuk keperluan
rumah tangga, bukan untuk dijual.” (HR. lbnu Majah dari
Shuhaib)

2. Hadits Nabi Riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf:
Jal 31 998 a0a Bl ) faaliaall G A &l
5ta 55 U ) e 553 e & 3altals e
s sl

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kamu muslimin
kecuali perdamaian yang mengharamkan hal yang halal
atau menghalalkan yang haram; dan kamu muslim terikat
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”
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3) Fatwa DSN-MUI tentang mudharabh
Selain Al-Qur’an dan Hadits yang menjadi landasan untuk
memperkuat adanya akad mudharabah ini juga dilandasi dalam fatwa
ulama yang tercantum dalam DSN No:07/DSN-MUI/IV/2000 yang

telah diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2.2
Fatwa DSN No:07/DSN-MUI/1V/2000

Ketentuan Keterangan
Ketentuan umum mudharabah - Pembiayaan = mudharabah
dalam perbankan syaraiah ialah  pembiayaan yang

disalurkan oleh LKS untuk
usaha yang produktif

- Dalam pembiayaan ini LKS
sebagai  shahibul  maal
(pemik dana) membiayai
100%  kebutuhan  suatu
proyek (usaha), sedangkan
pengusaha (nasabah)
bertindak mudharib  atau
pengelola usaha.

- Jangka waktu usaha,tata
cara pengembalian dana,

dan pembagian keuntungan
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ditentukan berdasarkan
kedua belah pihak (LKS dan
pengusaha).

Mudharib boleh melakukan
berbagai macam usaha yang
telah disepakati bersama
sesuai dengan syariah, dan
LKS tidak ikut serta dalam
managemen proyek tetapi
punya hak untuk melakukan
pembinaan dan pengawasan.
Jumlah dana pembiayaan
harus dinyatakan dengan
jelas dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.

LKS sebagai penyedia dana
menanggung semua
kerugian akibat dari
mudharabah  kecuali dari
mudharib (nasabah)
melakukan kesalahan yang
disengaja, lalali, atau
menyalahi perjanjian.

Pada prinsipnya, dalam




28

pembiayaan ~ mudharabah
tidak ada jaminan, namun
agar mudharib tidak
melakukan penyimpangan,
LKS dapat meminta
jaminan dari mudharib atau
pihak ketiga. Jaminan ini
hanya bisa dicairkan apabila
mudharib terbukti
melakukan pelanggaran
terhadap hal-hal yang telah
disepakati bersama dalam
akad.

Kriteria pengusaha,
prosedur pembiayaan, dan
mekanisme pembagian

keuntungan diatur oleh LKS

dengan memperhatikan
fatwa DSN.

Biaya operasional
dibebankan kepada
mudharib

Dalam hal penyandang dana

(LKS) tidak melakukan




29

kewajiban atau melakukan
kesepakatan  pelanggaran
terhadap kesepakatan,
mudharib berhak mendap
ganti rugi atau biaya yang

telah dikeluarkan.

(Sumber:dsnmui.or.id)
2.2.1.3 Rukun dan Syarat Sah Mudharabah
Menurut Aisyah (2015) mengemukan rukun dan syarat mudharabah

sebagai berikut :

1. Rukun mudharabah sebagai berikut diantaranya :

. Adanya pembuat akad ialah shahibul maal dan mudharib.
Penyedia modal yang mampu dalam hal financial terkadang tidak bisa
dalam urusan bisnis, tetapi mudharib (pengelola) merupakan pihak
yang dapat mengendalikan dalam bisnis tetapi tidak mempunyai modal.
. Objek akad ialah modal (mal) dan pengelola (mudharib)
Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai objek mudharabah,
sedangkan mudharib memberikan jasanya berupa keterampilan,
keahlian, managemen skill, selling skill dll.
Kesepakatan antara kedua belah pihak (ijab kabul)
Kesepakatan merupakan konsekuensi dari prinsip an taraddin minkum
(sama — sama rela). kedua pihak harus sama — sama berserikat untuk
menjalankan usahanya dengan akad mudharabah.

. Nisbah keuntungan
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Menurut Aisyah (2015) Nisbah keuntungan ialah wujud imbalan
yang diterima dari kedua pihak (shahibul maal dan mudharib) yang
sudah melakukan ijab qgabul dalam ber-mudharabah. Mudharib
mendapatkan imbalan dari segi jasa kerjanya, sedangkan shahibul maal
mendapatkan imbalan atas modalnya.

2 Rukun Mudharabah
a. Malik, atau shahibul maal yaitu penyedia modal.
b. Amil, atau mudharib yaitu pengelola modal.
c. Amal, merupakan usahanya.
d. Maal, merupakan barang, harta atau modal.

e. Shighat atau perintah

2.2.1.4 Skema Pembiayaan Mudharabah

Sudarsono  (2007) mengemukakan proses pembiayaan
mudharabah pada Bank Umum syariah dilihat dan diringkas pada gambar

skema dibawah ini :
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Gambar 2.1
Skema Pembiayaan Mudharabah
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2.2.1.5 Aplikasi Dalam Perbankan

Akad mudharabah di perbankan syariah digunakan untuk penghimpunan
dana pembiayaan. Akan tetapi, mudharabah biasanya diterapkan pada produk-
produk pembiayaan diantaranya sebagai berikut :

1. Pembiayaan dalam modal kerja, seperti modal perkerja perpedangan

dan jasa

2. Investasi khusus yang sering disebut dengan mudharabah muqgayadah,

dengan sumber dana khususarafat dan penyaluran yang khusus dengan

syarat dan ketentuan dari shahibul maal.
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2.2.2 Pembiayaan Musyarakah

Cahyani (2013) Musyarakah berasalah dari kata syirkah yaitu al-
ikhtilath yang artinya percampuran. Maksud dari sebuah percampuran adalah
percampuran harta benda sesorang dengan orang lain sehingga tidak bisa
membedakannya satu sama lain.

Sedangkan Antonio (2001:90) musyarakah adalah akad kerja sama
yang dilakukan oleh kedua pihak dengan masing — masing pihak memberikan
kontribusi dana dan apabila mengalami kerugian ditanggung bersama antara
kedua belah pihak. Musyarakah juga disebut sebagai syirkah, sebuah kerja
sama berserikat dalam membangun sebuah usaha dengan pihak — pihak yang
terkait didalamnya.

Disisi lain Arafat (2018) kata musyarakah berasal dari bahasa arab yang
mempunyai arti mencampur, yang aritinya mencampurkan modal satu dengan
modal yang lain sehingga tidak dapat dibedakan.

Dalam pendapat Karim (2014) Bentuk umum dari sebuah usaha bagi
hasil merupakan musyarakah Isyirkah atau syarikah. Transaksi musyarakah
di mana setiap golongan yang saling berserikat untuk menaikan suatu nilai
asset yang dimiliki secara bersama. Dalam seluruh pekerjaan mengaitkan
semua pihak yang sudah terikat didalamnya untuk mencampurkan sumber daya
berwujud maupun tidak berwujud.

Awangsawidjaja (2012) Di dalam pembiayaan berlandaskan pada akad
musyarakah pihak bank dan pihak nasabah masing — masing menyampaikan

ketentunan keuntungan dengan jelas dalam kerja sama yang dilakukan sesuai
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persetujuan di awal. Dalam hal risiko atau kerugian ditanggung dengan

melihat porsi modal masing — masing.

2.2.2.1 Macam- Macam Musyarakah

Menurut Arafat (2018) sebagai berikut:

a) Musyarakah pemilikan, kepemilikan yang harus dimiliki oleh kedua

belak pihak atau lebih dari sebuah kekayaan. Misalnya wasiat, hibah,

warisan dan lainnya.

b) Musyakarah akad, merupakan akad dari sebuah mitra kerja karena

adanya kontrak bersama.

Dalam musyarakah akad ini dibagi menjadi lima bagian yaitu :

1.

2.

3.

4.

Al- ‘inan merupakan kontrak berserikat dengan cara kerja sama
antara dua belah pihak atau lebih dengan beralaskan modal dan jasa
berupa keterampilan tetapi tidak harus sama bagiannya. Keuntungan
dan kerugian ditanggung secara bersama sesuai persetujuan yang
ditetapkan diawal.

Al- Mufawadhah merupakan perjanjian perserikatan antara dua
belah golongan atau lebih dengan porsi yang sama seperti modal,
keterampilan, keuntungan serta risikonya.

Al- a’maal merupakan kerja sama antara dua belah pihak atau lebih
dengan mengambil bagian yang sama dalam sebuah pelayanan
untuk pelanggan.

Al — wujuh merupakan perserikatan dua belah pihak atau lebih di
mana dalam Kkerja sama ini tidak miliki investasi tetapi hanya

meliliki dari segi reputasi dan prestasi.
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5. Al- mudharabah, penerapan akad menggunakan prinsip bagi hasil

musyarakah.

2.2.2.2 Landasan Hukum Musyarakah
Ikatan bankir Indonesia (2014) secara umum dasar syariah Musyarakah
memajukan dalam kegiatan usaha. Hal tersebut dijelaskan dalam ayat — ayat
Al-Qur’an dan Hadits
1) Al—Qur’an

A. Firman Allah QS. Shad [38]: 24:
91, mks e ailaks ol AN a1 0
o L (B cdalzal 1 shee 55T il
“..Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
bersyarikat itu sebagian dari mereka berbuat zalim kepada
sebagian lain, kecuali orang yang beriman dan

mengerjakan amal shaleh; dan amat sedikitlah mereka
ini...”

B. Firman Allah QS Al- Ma’idah [5]: 1:
- astadly 15850 5T Gl gl
“Hai orang-orang beriman! Penuhilah akad-akad itu. . . *
2) Al —Hadits
A. Hadits riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah, Rasulullah

SAW berkata:
Laahal A4S 20 W 80l &6 G058 b 40 Gy
Lagii (e 2 A Lalia Labda] (A 138 dalia

“Allah swt. berfirman: ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua
orang yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak
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mengkhiyanati pihak yang lain. jika salah satu pihak
berkhianat. Aku keluar dari mereka.” (HR. Abu Daud , yang
dishahihkan oleh al-Hakim, dari Abu Hurairah).

B. Hadits Nabi Riwayat Tirmizi dari ‘Amr b1n Auf
Oal 51 99 258 ala ) Graliall 55 S8 Adal

5998 258 Ua3s ) aeka 55 e & 3allaall; Gl s
o Jal

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kamu muslimin
kecuali perdamaian yang mengharamkan hal yang halal
atau menghalalkan yang haram; dan kamu muslim terikat
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”
C. Fatwa DSN-MUI
Selain dari landasan Al-Qur’an dan hadits dalam

musyarakah diperkuat lagi dalam fatwa ulama yang

tercantum dalam DSN-MUI No:08/DSN-MUI/1V/2000

yang telah diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2.3

Fatwa DSN No:08/DSN-MUI/1V/2000

Ketentuan

Keterangan

Ketentuan umum musyakah dalam - Pernyataan ijab dan gabul

perbankan syariah

harus dinyatakan oleh para
pihak  untuk  menunjukan
kehendak  mereka  dalam
mengadakan kontrak (akad),
dengan memperhatikan hal

berikut: penawaran dan
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permintaan  harus  secara
eksplisit menunjukan tujuan
kontrak (akad), penerimaan
dan  penawaran  dilakukan
ketika akad, akad dilakukan
secara tertulis.

Pihak yang berkontrak harus
cakap hukum, dan
memperhatikan hal berikut:
kompeten dalam memberikan
dan  diberikan  kekuasaan
perwakilan.

Setiap mitra harus
menyediakan dana dan pekerja,
dan setiap mitra melaksanakan
kerja sebagai wakil, setiap
mitra berhak mengatur aset
musyarakah  dalam  proses
bisnis, setiap mitra memberi
wewenang kepada mitra lain
untuk mengelola aset dan
melakukan aktifitas
musyarakah dengan

memperhatikan ~ kepentingan
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mitranya, tanpa melakukan
kelalaian dan kesalahan yang
disengaja, mitra tidak boleh
mencairkan dan
menginvestasikan dana untuk
kepentingan pribadi.

Objek akad terdiri dari modal,

kerja dan keuntungan dan

kerugian
Biaya operasional dan
persengketaan. Biaya

operasional dibebankan kepada
modal bersama, sedangkan jika
salah satu pihak tidak
menunaikan kewajiban atau
terjadi perselisihan di antara
pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan ~ melalui ~ Badan

Avrbitrasi Syariah.

(Sumber:dsnmui.or.id)

2.2.2.3 Rukun dan Syarat Musyarakah

Antonio (2001) rukun yang harus dipenuhi dalam melakukan perserikatan

atau kerja sama transaksi musyarakah

1. Pelaku akad, yaitu pemodal dan pengelola.
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2. Objek akad, yaitu modal, kerja (jasa), dan keuntungan

3. Shighat yaitu ijab dan gabul

2.2.2.4 Skema Musyarakah
Pendapat Antonio (2001:94) proses pembiayaan musyarakah bank

umum syariah digambarkan dalam skema dibawah ini:

Gambar 2.2

Skema Pembiayaan Musyarakah

Akad Musyarakah

<€
60% 40%
o
60% modal 40%modal
Pihak 1 | ——>| Proyek | «<——— ' pihak 2
g Usaha <——

Rugi

1.2.2.5 Aplikasi dalam perbankan

Antonio (2001) dalam aplikasi di perbankan pembiayaan musyarakah

sebagai berkut :

1) Pembiayaan Proyek. Dalam pembiayaan ini kedua pihak bersama

memberikan dana untuk suatu proyek. Setelah proyek selesai nasabah
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mengembalikan dana kepada pihak bank beserta bagi hasil sesuai
dengan perjanjian di awal akad.

Modal ventura, merupakan penyertaan modal ke dalam instansi swasta
sebagai pasangan usaha. Musyarakah diterapkan dalam pendanaan
dengan masa waktu tertentu. Setelah itu pihak bank melaksanakan
pengurangan dalam beberapa bentuk aset atau divestasi, dengan

menjual bagian sahamnya secara singkat maupun bertahap.

2.2.3 Pembiayaan Murabahah

Antonio (2001) dalam figih muamalah salah satu yang paling
dikenal digunakan dalam perbankan syariah yaitu jual beli murabahah.
transaksi murabahah ini sudah menjadi kebiasaan pada zaman
Rasulullah SAW, dan para sabahat lainnya. Murabahah yaitu jual beli
yang diperoleh antara penjual dan pembeli atas harga pokok perolehan

dan ditambahnya keuntungan yang disepakati oleh keduanya.

Sedangkan Harahap (2008) mengemukakan murabahah yaitu
akad jual beli suatu barang dan memberitahukan harga pokok yang
diperoleh sekaligus keuntungan yang disepakati antara penjual dan
pembeli. Untuk pembeli dalam membayar barang tersebut dengan harga

yang lebih sebagai keuntungannya.

Disi lain Hakim (2012) murabahah berasal dari kata arab yaitu
ribh yang mempunyai arti “keuntungan”. Secara istilah, murabahah

ialah akad jual beli atas suatu barang, pihak penjual mengatakan harga
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pokok dan keuntungan dari penjual, di mana dalam transaksi tersebut
disepakati oleh pembeli dan pendapat lain A Wangsawidjaja (2012)
dalam praktek pembiayaan di bank syariah dengan akad murabahabh ini,
bank tidak menerima langsung barangnya dari produsen. Yang
dimaksud dalam hal tidak merima barangnya secara langsung, barang

yang dari produsen langsung diserahkan kepada nasabah.

Karim (2009) murabahah merupakan transaksi jual beli dan
pihak bank mengutarakan total dari keuntungan yang diperolehnya.
Peran bank menjadi penjual sedangan nasabah menjadi pembeli. Harga
beli yaitu harga jual bank dari pemasok ditambahkan dengan

keuntungan atau margin.

Secara umum akad murabahah digunakan dalam sebuah
transaksi berupa inventasi atau barang dengan penggunaan secara
pribadi, seperti rumah, kendaraan, peralatan kesehatan, mesin produksi
dan lain —lain. Dalam akad murabhah ini lebih cocokan dalam sebuah

pembiayaan yang sifatnya konsumtif dan investasi.

2.2.3.1 Jenis — Jenis Murabahah

Nurhayati dan Wasilah (2009) dalam pembiayaan murabahah terdapat

dua jenis diantaranya :

1. Murabahah dengan pesanan
Dalam murabahah pesanan ini bersifat mengikat, di mana pembeli

yang memesan barangnya tidak dapat untuk dibatalkan.
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Gambar 2.3
Skema Murabahah dengan pesanan
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2. Murabahah tanpa pesanan
Dalam murabahah tanpa pesanan kebalikan dari murabahah dengan

pesanan, di mana dalam murahabahah ini sifatnya tidak mengikat.

Gambar 2.4

Skema murabahah tanpa pesanan
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2.2.3.2 Landasan Hukum murabahah

Menurut bankir Indonesia (2014) sebagai dasar suatu hukum dalam
murabahah bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits, sebagai berikut:

1) Al-Qur’an
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Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 275:
ol a%as sl e Jaly

“..Dan  Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba...”

Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 280

w - °

C3oada ) Bk 5L 538 UG

“Dan jika (orang berutang itu)dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai ia berkelapangan...”
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2) Hadits

a. Hadits Nabi SAW
A (im0 O35 e ) oy s A 2 o e
el o) 55) i Ge gl 1) 1018 iy 4l adle
(O O 4aaa seale (il

Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka
sama suka.” (HR. Al-Baihagi san Ibnu Majah, dan dinilai
shahih oleh Ibnu Hibban)

b. Hadits Nabi riwayat jama’ah:
-l i s

“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu adalah suatu kedzaliman...”

c. Fatwa DSN NO: 04/DSN-MUI/IVV/2000 tentang murabahah
Selain dari landasan hukum murabahah berdasarkan Al-
Qur’an dan hadits juga dilandasi dalam fatwa ulama yang
tercantum dalam DSN NO:04/DSN-MUI/IV/2000 yang
telah diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2.4
Fatwa DSN NO:04/DSN-MUI/1V/2000

Ketentuan Keterangan
Ketentuan Umum Murabahah - Bank dan nasabah harus
Dalam Bank Syariah melakukan ada murabahah
yang bebas riba.

- Barang yang diperjual belikan
tidak diharamkan oleh syariah
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Islam.

Bank membiayai sebagaian
atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati
kualifikasinya.

Bank membeli barang yang
diperjual belikan nasabah atas
nama sendiri, serta pembelian
itu harus sah dan bebas riba.
Bank harus menyampaikan
semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya
pembelian yang dilakukan
secara hutang.

Bank  kemudian  menjual
barang tersebut kepada
nasabah (pemesan) dengan
harga jual senilai harga barang
plus keuntungannya. Bank
harus memberitahu  secara
jujur harga pokok barang
kepada nasabah berikut biaya
yang diperlukan.

Nasabah membayar harga
bayar yang telah disepakati
tersebut dengan jangka waktu
tertentu yang telah disepakati.
Adanya perjanjian  khusus
dengan nasabah menghindari
kerusakan akad.

(Sumber:dsnmui.or.id)
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2.2.3.3 Rukun dan Syarat Akad Murabahah

Penjelasan Karim A (2014) faktor dasar yang harus dilakukan

dalam akad murabahah :

1) Adanya pelaku dalam akad yaitu pemodal dan pengelola.

2) Adanya sebuah objek akad, yaitu modal, kerja (keterampian), dan
keuntungan (margin).

3) Shight yaitu ijab gabul
Persyaratan yang harus lakukan dalam akad murabahah yaitu :

1) Penjual harus menyampaikan anggaran modal kepada nasabah

2) Dalam kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang telah
ditetapkan

3) Kontrak wajib bersih dan bebas ribah

4) Penjual wajib jujur terhadap pembeli mengenai barang yang cacat
setelah pembelian dilakukan

5) Penjual wajib menyatakan segala sesuatu apabila terjadi atas
pembelian, seperti pembelian tersebut dengan cara hutang.

2.2.3.4 Skema Murabahah

Sudarsono (2004) pembiayaan murabahah dilakukan guna untuk

memberikan sebuah fasilitas nasabah dalam memenuhi kebutuhan akan barang,

kendaraan, alat transportasi, peralatan rumah tangga termasuk dalam

pembangunan, penyediaan barang dagangan, bahan akan produksi, barang

modal misalnya pabrik, mesin dan barang lainnya tidak bertentang dengan

syariat Islam dan juga disetuji oleh pihak bank.
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Dalam murabahah sangat banyak peminatnya dan juga banyak
digunakan pada bank syariah karena dari segi akad dan pelaksanaannya tidak

begitu rumit. Skema dalam murabahah berikut ini.



Gambar 2.5

Skema pembiayaan murabahah

< 1 > Negoisasi

47

Akad murabahah

<—< 2 ,1 >
BANK Pembayaran

Beli

SUPLIER/

PENJUAL

2.2.3.5 Aplikasi dalam perbankan
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Syafi’i (2001) dalam perbankan syariah khususnya di Indonesia

banyak sekali yang memakai akad murabahah secara berkelanjutan seperti

halnya modal kerja, dalam murabahah sendiri memiliki kontrak jangka

pendek dan hanya sekali akad. Pelaksanaannya akad ini sesuai dengan

skema diatas, hal tersebut menjelaskan bahwa akad murabahah sangat

mudah dan fleksibel.
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2.2.4 Pembiayaan ljarah
Sayyid Sabiq (2007) ljarah berasal dari bahasa arab yang berati al

‘iwadhu atau ganti. ljarah merupakan suatu akad yang dipergunakan dari
segi manfaatnya dengan cara pengganti berupa uang. Selain itu banyak
ulama figih yang mengartikan ijarah dengan prespektifnya masing —
masing. Menurut Al — Kasani ulama pertama Hanafiyah mendefinisikan
ijarah sebagai sebuah transaksi dengan adanya suatu imbalan. Dapat
disimpulkan dalam mengemukakan pendapat ulama kedua Syafi’iyah
sebuah transaksi yang gunakan dalam hal manfaat dan bersifat mubah
(boleh) dengan imbalan tertentu. Menurut Ibnu Qudama ulama ketiga
Malikiyah dan Hanambilah mendefinisikan kepemilikan suatu manfaat

dalam waktu tertentu dengan sebuah imbalan.

Dalam pandangan Pandia (2012) ljarah merupakan suatu akad
pemindah hak guna, yang digunakan dari segi manfaatnya atas barang atau
jasa dengan waktu yang sudah ditentukan dengan adanya suatu pelunasan
berupa sewa, tanpa adanya pemindah kepemilikan secara sah atas barang
atau jasa tersebut. Dalam kata manfaat mempunyai arti nilai guna atas
barang atau jasa, dalam manfaat pengambilan bukan berupa zat melainkan

bentuk sifatnya dengan sebuah imbalan berupa bayar sewa.

Sedangkan Mardani (2012) ljarah yaitu suatu akad dengan pemindah
hak gunanya atas suatu barang atau jasa disertai dengan pembayaran upah
tanpa adanya pemindahkan kepemilikan. Dalam prinsip ijarah sama dengan
murabahah atau jual beli tetapi yang membedakan diantaranya yaitu objek

transaksinya.
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Dapat ditarik kesimpulan ljarah merupakan suatu perjanjian antara

kedua belah pihak dengan tujuan mengambil manfaat dari suatu barang

yang telah diterima oleh nasabah dari bank syariah dengan ganti memberi

upah (ujrah) tanpa adanya pemindah kepemilikan atas barang tersebut.

1. Macam - Macam ljarah

a) Menurut Az- Zuhaili (2011) dalam macam — macam ijarah dilihat dari

objeknya menurut ulama figih dibagi dua yaitu:

1)

2)

ljarah yang sifatnya manfaat, dalam hal ini manfaat atas barang
yang digunakan seperi menyawa toko, rumah, kendaraan, perhiasan
dan lain - lain. dalam ulama figih diperbolehkannya suatu objek
yang manfaatkan manfaatnya aslakan tidak keluar dari hukum
syariat.

ljarah yang bersifat pekerjaan, dalam artian memperkejan sesorang
atas suatu pekerjaan tertentu. Dalam wulama figih hal ini

diperbolehkan asalkan suatu pekerjaan tersebut jelas.

b) Jenis ljarah dalam perbankan syariah :

1)

ljarah Mutlagoh

Heri Sudarsono (2007) ijarah mutalagoh disebut juga leasing,
merupakan lembaga keuangan syariah atau bank yang menyewakan
peralatan, bangunan dan barang seperti mesin, pesawat terbang, dan
lain —lain kepada nasabah dengan porsi beban biaya yang telah
disepakati sebelumnya. Dalam transaksi ijarah bank membelikan

barang yang telah dipesan nasabah dan selanjutnya menyewakannya
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barang tersebut dengan jangka waktu dan nominal sewa yang telah
disepakati di awal.
2) ljarah Muntahiya bit-Tamlik

Ascarya (2007) ijarah muntahiya bit-tamlik yaitu percampuran
antara sewa — menyewa dengan jual beli atau lebih tepat untuk
mengartikan yaitu akad sewa - menyewa yang pada akhirnya
menjadi kepemilikan si penyewa (nasabah). Di awal akad jika jelas
dan kuat akan hal untuk memiliki barang yang disewanya maka
hakikatnya IMBT condong dalam jual beli, sedangkan di awal akad
kurang jelas dan kuat di akhir penyewaan untuk membeli barang
tersebut (meskipun opsi untuk membeli barang tersebut masih
terbuka) maka hakikatanya IMBT lebih condong ke ijarah. Pada
sisi perbedaan antara perpaduan ijarah dengan jual beli, jika dilihat
dari sisi ijarah terletak pada sebuah pilihan untuk membeli atau
memiliki barang tersebut pada akhir penyewaan. Sedangan untuk
jual beli perbedaan IMBT terletak pada pemanfaatan penggunaan
barang melalui sebuah akad sewa (ijarah) sebelum adanya transaksi

jual beli dilakukan oleh kedua belah pihak.

2.2.4.2 Landasan Hukum ljarah

Dalam landasan hukum praktiknya di perbankan syariah bersumber dari
Al-Qur’an, hadits serta di lengakapi dalam ijtihad ulama yang tercantum dalam
fatwa DSN-MUI, sebagai berikut :

1) Al-Qur’an
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a. Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 233:

\Slgiglatuf;’végésygi FIORR IS I P

bai,aG L:Q.:Ia:m Zj \,;’So \j a:‘u\ \j'g.\i\j Egj,«o ,nn_; éﬁ;ﬁ]u O:‘.aﬁ!/

“..Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertagwalah kepada Allah; dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan

b. Firman Allah QS. al-Qashash [28]: 26:

_o7 @

S Bl e 58 G) 6 5e B el Lahlaa) &l @
L Y1 5

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
Ambilah is sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.’”

2) Hadits

a. Hadits riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi

bersabda:
48 e oy M b a0al e YT e

“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.”
b. Hadits riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu

Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w brsabda:

5041 a1 il 08 B
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“Barang siapa yang memperkerjakan pekerja,
beritahukanlah upanya.”

C. Ijma’

Dalam syariat pembiayaan ijarah para ulama tidak ada
yang membantah atau tidak memperbolehkannya, karena
melihat setiap manusia memiliki porsi dalam kehidupan
berbeda - beda ada yang kelebihan dan juga ada yang
kekurangan. Oleh sebab itu, sesama manusia saling
membutuhkan satu sama lain. Dalam ijarah (sewa-
menyewa) merupakan alternatif lain dalam hal memenuhi
keterbatasan yang dibutuhkan manusia dalam hidup
bermasyarakat. Mustahil bagi manusia yang bisa melakukan
sega hal termasuk dalam hidup sendirian tanpa bantuan dan
campur tangan dari manusia lain. Pada dasarnya ijarah
merupakan suatu kegiatan yang lakukan oleh kedua belah
pihak diantaranya saling meringankan satu sama lain. Hal
tersebut sangat dianjurkan oleh agama.

d. Fatwa DSN-MUI

Pembiayaan ijarah di bank syariah Indonesia dijelaskan
dalam Fatwa DSN-MUI No: No.9/DSN-MUI/2000 yaitu
dipaparkan dalam tabel berikut :

Tabel 2.5
Fatwa DSN No: No.9/DSN-MUI1/2000

Ketentuan Keterangan

Ketentuan Umum ljarah - Objek ijarah adalah manfaat dari
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dalam Bank Syariah

penggunaan barang dana atau jasa.
Manfaat barang atau jasa harus
bisa dinilai dan dapat dilaksanakan
dalam kontrak, manfaat barang dan
jasa harus bersifat dibolehkan
(tidak diharamkan).

Kesanggupan memenuhi manfaat
harus nyata dan sesuai dengan
syariah.

Manfaat barang atau jasa harus
dikenal secara spesifik sedemikian
rupa untuk menghilangkan jahala
(ketidakjelasan) yang sangat
mengakibatkan sengketa.
Spesifikasi manfaat harus
dinyatakan dengan jelas, termasuk
jangka waktunya. Bisa juga
dikenalai spesifikasi atau
identifikasi fisik.

Sewa atau upah harus disepakati
dalam akad kemudian akan wajib
bayar oleh pengguna/penyewa jasa
kepada pemberi sewa/ pemberi jasa

(LKS) sebgai pembayaran manfaat
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atau jasa. Sesuatu yang dapat
dijadikan harga(tsaman) dalam jual
beli dapat pula dijadikan sewa atau
upah dalam ijarah.

Pembayaran sewa/upah boleh
berbentuk jasa (manfaat lain) dari
jenis yang sama dengan objek
kontrak.

Kelenturan (flekxibility) yaitu
dalam menentukan sewa atau upah
dapat diwujudkan dalam ukuran
waktu, tempat dan jarak.

Barang yang disewa akah
dikembalikan setelah jatuh tempo
atau sesuai dengan waktu yang

telah disepakati.

(Sumber:dsnmui.or.id)
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2.2.4.3 Rukun dan Syarat ljarah

Ascarya (2007) Dalam transaksi muamalah dinyatakan sah jika
terpenuhinya syarat dan rukunnya, tidak lain dengan pembiayaan ijarah harus
terpenuhi semua rukun dan syaratnya dan bisa dikatakan sah. Rukun dan syarat

ijarah diantaranya :

1. Sighat ijarah, yaitu terjadinya ijab dan gabul dari kedua pihak yang
sedang melakukan akad ijarah (sewa menyewa).

2. Pihak yang melakukan akad, yaitu pihak yang menyewa dan pemberi
jasa sewaan.

3. Adanya objek akad ijarah yang jelas seperti properti, kendaraan, alat
berat, multi jasa (pendidikan, pariwisata, kesehatan dll).

4. Adanya manfaat atas barang yang disewa

5. Adanya upah (ujrah)

2.2.4.4 Sekma ljarah

Menurut A Soemitra (2009) terjadinya pembiayaan ijarah dalam bank

syariah harus memperhatikan beberapa hal sebagi berikut :

a) Bank wajib menyediakann barang/jasa secara nyata yang telah dipesan
oleh nasabah

b) Pengembalian barang/jasa yang telah disewakan oleh bank bisa
diangsur atau sekaligus (upah sewa atau ujrah. Untuk lebih jelaskan
dalam transaksi pembiayaan ijarah dapat digambarkan pada skema

berikut ini :
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Gambar 2.6

Skema Pembiayaan ljarah
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2.2.4.5 Aplikasi Dalam Perbankan

Ascarya (2007) mengemukakan dalam Perbankan syariah atau lembaga
keuangan lainnya dalam praktek untuk melakukan akad sewa ( ijarah) baik
dalam ijarah mutlagoh dan ijarah muntahiya bit-tamlik yang dijelaskan dalam
surat edaran No. 10/14/DPBS dikeluarkan oleh Bank Indonesia pada tanggal
17 Maret 2008 dalam pemberian sebuah pembiayaan ijarah baik dalam bank

syariah atau unit usaha syariah (UUS) harus memenuhi langkah berikut:

a. Bank ibarat pengendali penuh atas objek barang atau jasa yang akan
disewakan kepada nasabah sesuai dengan perjanjian di antara
keduannya.

b. Dalam transaksi ijarah tipe barang yang disewakan yaitu bergerak atau
tidak bergerak yang terpenting adalah manfaat sewa dari barang atau

jasa tersebut.
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Pihak bank hukumnya wajib untuk menjelaskan secara detail perihal
spesifik produk dalam pembiayaan dengan dasar ijarah, serta hak dan
kewajiban bagi nasabah dari sisi informasi transparansi produk dan
penggunakan data pribadi nasabah yang diatur dalam Bank Indonesia.

. Sebelum berjalannya pembiayaan ijarah bank harus melakukan sebuah
analisis terlebih dahulu kepada nasabah dengan menilai dari segi 5C
(Charakter, Capacity, Collateral, Capital, Condition Of Economic).
Objek sewa harus jelas dari segi spesifik barang dan juga menjelaskan
biaya sewa (ujrah) dan jangka waktu yang ditentukan.

Bank bertanggung jawab secara penuh dalam hal penyedia objek sewa
dari kualitas maupun kuantitas serta jangka waktu penyewaan barang
sesuai dengan perjanjian.

. Bank sebagai penyedia objek sewa dan mewujudkan objek sewa yang
dibutuhkan oleh nasabah.

. Kedua belah pihak antara bank dengan nasabah melakukan perjanjian
tertulis pembiayaan dengan menggunakan akad ijrah (sewa).

Dalam akad ijarah cara untuk membayarkan boleh dilakukan secara
berangsur atau sekaligus.

Pembayaran dalam ijarah tidak diperbolehkan dalam bentuk piutang
atau pelunasan utang.

. Bank boleh meminta bantuan kepada nasabah supaya merawat objek
sewa dan menanggung biaya sewa (ujrah) sesuai kesepakan yang
dilakukan pihak bank yang bersifat material dan sistematis yang

tercantum di akad, dan bank tidak meminta pertanggung jawaban
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kepada nasabah apabila terjadinya suatu kerusakan atas objek sewa

yang tidak dilakukan oleh nasabah.

2.2.5 Profitabilitas (Retrun On Asset /ROA)

Menurut Harahap (2008) profitabilitas merupakan cara untuk
menunjukan sebuah kemampuan atau kapasitas dalam instansi untuk
memperoleh suatu laba melalui semua sumber daya yang ada baik dari segi
aset, jumlah karyawan, kegiatan dalam penjualan dan sebagainya. Sedangkan
Hanafi dan Halim (2007) mengemukakan bahwa kapasitas perusahaan untuk
memperoleh suatu keuntungan (profitabilitas) pada kualitas penjualan, aset,
dan modal saham. Sedangkan menurut Muhammad (2005) dalam tingkat
profitabilitas lembaga keuangan atau bank yang dinilai berdasarkan

kemampuan atau keadaan bank dalam menghasilkan laba.

Kasmir dan Jakfar (2008) retrun on asset (ROA) vyaitu cara
menunjukan hasil retrun atau jumlah aktiva yang berperan dalam instansi untuk
memperoleh laba atau dapat dikaitkan rasio ini mempunyai fungsi mengukur

seluruh aktifitas dalam instansi.

Laba merupakan tujuan yang harus dicapai oleh seluruh lembaga
keuangan dalam mengelola dananya. Semakin banyak dana yang dikelola
secara otomatis menginginkan semakin banyak laba yang akan diperoleh.
Dalam menghitung laba, banyak rasio yang diterapkan. Untuk mengukur
sebuah profitabilitas dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan
pendekatan Retrun On Asset (ROA), karena dalam pendekatan ini dapat

mempertimbangkan dan menjelaskan bagaimana dalam sebuah lembaga
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keungan dalam mendapatkan laba secara menyeluruh. Tingkat profitabilitas
melalui pendekatan ROA ini mempunyai tujuan mengukur kemampuan sebuah
perusahaan dalam mengelola aktiva yang ada untuk menghasilkan sebuah

income atau keuntungan/laba.

Salah satu indikator dalam mengukur tingkat profitabilitas yakni
menggunakan ROA. ROA dalam lembaga keuangan atau bank merupakan
indikator penting karena dengan adanya ROA dapat mengukur tingkat
efektifitas dalam mengelolah aktiva yang dimiliki. Semakin besar ROA
semakin menunjukan perusahaan itu baik, karena dari segi tingkat

pengembalian (retrun) semakin besar.

Handoko (2008) ROA merupakan pemanfaatan sumbar daya yang ada
didalam perusahaan untuk memperoleh laba dan dapat mengukur secara

efektifitasnya. Dalam menghitung rasio ini dapat digunkan dengan rumus :

_ Laba Sebelum Pajak

ROA = X 1009
4 Total Aset J

2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA)

Pembiayaan Mudharabah vyaitu sebuah mitra kerja usaha dapat
dilakukan dua pihak atau lebih. Dalam mudharabah terdiri dari penyedia modal
dan pengelola usaha, di mana penyedia modal (shahibul maal) memberikan

dananya 100% kepada pengelola usaha (mudharib). Apabila usaha tersebut
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memperoleh keuntungan akan dibagi hasil antara kedua pihak sesuai dengan
porsi dan perjanjian yang ditentukan di awal ijab gabul. Jika mengalami
kerugian dalam usahanya ditanggung oleh pemilik modal dengan ketentuan

pengelola tidak melakukan kesalahan atau keteledoran yang dilakukannya.

Dalam teori mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas
(ROA), karena jika pembiayaan mudharabah setiap bulan, triwulan bahkan
tahunan terjadi kenaikan maka pihak bank mendapatkan sebuah keuntungan
yang ikut meningkat, sehingga memperoleh laba. Meningkatnya laba dapat

meningkatkan profitabilitas suatu bank.

Teori diatas diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh
Widianengsih, dkk (2020) dan Medina A dan Rina M (2017) menunjukan hasil
dari penelitian yang dilakukan bahwa mudhrabah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank. Berdasarkan pemikiran tersebut

dapat diturunkan hipotesis :

H1 : Terdapat pengaruh signifikan Pembiayaan Mudharabah Terhadap

Profitabilitas (ROA).

Penelitian lain menurut Reinissa (2015) dalam penelitiannya
menunjukan hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan

terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil tersebut dapat diturunkan hipotesis:

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan pembiayaan mudharabah terhadap

profitabilitas (ROA).
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1.3.2 Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA)

Menurut Sari, dkk (2018) mendeskripsikan hasil penelitiannya
pembiayaan musyarakah berpengaruh positif signifikan terhadap profitablilitas,
Dalam penelitian lain menurut Widianengsih, dkk (2020) juga menyatakah
hasil yang sama bahwa musyarakah berpengaruh positif terhadap profitabilis

(ROA).

Dari hasil penelitian tersebut ditarik kesimpulan dalam teori apabila
pembiayaan musyarakah yang diterapkan diperbankan dengan prinsip bagi
hasil selalu mengalami kenaikan pihak bank memperoleh keuntungan yang
meningkat, sehingga memperoleh laba. Meningkatnya laba dapat
meningkatkan profitabilitas bank. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka

dapat diturunkan hipotesis:

H2 : Terdapat pengaruh signifikan Pembiayaan Musyarakah Terhadap

Profitabilitas (ROA) bank.

Disi lain dalam penelitian Puteri, dkk (2014) menyebutkan bahwa
dalam pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat diturunkan

hipotesis:

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan pembiayaan musyarakah terhadap

profitabilitas (ROA).
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2.3.3 Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas

Sahab S dan Ita R (2015) menyebutkan hasil penelitiannya tentang
murabahah maka pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas
(ROA) begitu juga pada penelitian lain menurut Widianengsih,dkk (2020)
memberikan kesimpulan dalam hasil penelitiannya bahwa murabahah secara

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

Dari hasil penelitian tersebut ditarik kesimpulan dalam teori apabila
pembiayaan murabahah sebagai akad jual beli, dalam sebuah bank jika
mengelola atau mengorganisir hal tersebut dengan baik dan sesuai dengan
prosedur akan mendapatkan keuntungan yang menjanjikan. Jika meningkatnya
keuntungan akan juga meningkatkan laba dan secara langsung dapat
meningkatkan profitabilitas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat

diturunkan hipotesis :

H3 . Terdapat pengaruh signifikan pembiayaan murabahah terhadap

profitabilitas (ROA).

Di sebutkan hasil penelitian lain menurut Ernayani (2019) pembiayaan,
murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Berdasarkan

hasil penelitian tersebut, maka dapat diturunkan hipotesis:

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan pembiayaan murabahah terhadap

profitabilitas (ROA).
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2.3.4 Pembiayaan ljarah Terhadap Profitabilitas (ROA)

Menurut Mardani (2012) ijarah merupakan sesuatu akad dengan
pemindahan hak guna (sewa), yang dimaksud hak guna yaitu dari segi
manfaatnya atas barang atau jasa disertai dengan adanya pembayaran bentuk
keuntungan yang akan diterima oleh bank dalam bentuk ujrah. Menurut
Ernayani (2019) hasil penelitiannya bahwa ijarah berpengaruh positif terhadap

profitabilitas bank.

Dengan adanya ljarah merupakan salah satu bentuk bank dalam
meningkatkan keuntungan, jika ijarah memiliki hasil yang cukup meningkat
setiap tahunnya, kemungkinan bank akan mendapakan sebuah keuntungan
yang juga meningkat, meningkatnya keuntungan akan meningkatkan laba bank
dan juga dapat meningkatkan profitabilitas. Berdasarkan pemikiran tersebut,

maka dapat diturunkan hipotesis :

H4 : Terdapat pengaruh Signifikan Pembiayaan ljarah Terhadap Profitabilitas

(ROA)

Menurut penilitian lain Puteri, dkk (2014) bahwa dalam penelitiannya
mengemukakan pembiayaan ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat diturunkan

hipotesis:

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan pembiayaan ijarah terhadap

profitabilitas (ROA)
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Gambar 2.7
Model: Hubungan Antar Variabel

Pembiayaan Mudharabah (X1
y (X1) @g

Pembiayaan Musyarakah (X2) E QN
\

Profitabilitas (ROA) (Y)

Pembiayaan Murabahah (X3)

Pembiayaan ljarah (X4)

Keterangan :

Pengaruh masing — masing variabel independen

terhadap variabel dependen.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kauntitatif.
Menurut Sugiyono (2012:7) penelitian kuantitatif yaitu identik menggunakan
data — data angka yang berdasarkan paham positivism yang digunakan meneliti
populasi dan sampel. Pada penelitian kuantitatif model keputusan yang
digunakan dalam bentuk angka yang berperan sangat penting dalam

pembuatan, penggunaan, dan pemecahan dalam model kuantitatif.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah Mandiri di
mana bank tersebut telah terdaftar pada Bank Indonesia. Alasan dipilihnya
Bank Syariah Mandiri ini merupakan bank yang begitu banyak mendapatkan

prestasi dan banyak diminati oleh masyakarat.

3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purosive
sampling. Sugiyono (2019: 128) mengemukakan bahwa purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan —

pertimbangan tertentu dengan kriteria sampel sebagai berikut :

a. Bank Syariah Mandiri yang masuk dalam daftar bank di Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI).
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b. Data yang di publish selama 10 tahun berturut — turut yaitu mengenai
pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan

murabahah dan pembiayaan ijarah serta profitabilitas (ROA)

3.4 Data dan Jenis Data

Data dalam penelitian ini yakni menggunakan jenis data sekunder.
Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa jenis data dalam penelitian

terdiri dari 2 jenis yakni data primer dan data sekunder.

Data sekunder yaitu data primer yang diolah terlebih dahulu kemudian
disajikan. Data sekunder ini diperoleh dari buku ilmiah dan jurnal — jurnal
penelitian yang masih relevan digunakan dalam mendukung penelitian ini.
Data — data tersebut diambil dari sumber laporan resmi Bank Syariah Mandiri.
Data yang diambil oleh peneliti pada pembiayaan mudharabah, pembiayaan
musyarakah, pembiayaan murabahah, dan pembiayaan ijarah serta ROA yang
ada pada publikasi web Bank Syariah Mandiri dari tahun 2010 — 2019 dengan

jumlah N = 40.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2019) metode pengumpulan data yaitu cara yang
runtut dalam pengambilan, penulisan, dan penyampaian fakta guna
mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data
menggunakan
a. Dokumentasi
Dalam mendukung sebuah penelitian dapat ditunjang dari segi

dokumentasi yang merupakan pengambilan data menggunakan bagian
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dari pengelompokan bahan — bahan yang tertulis berhubungan pada
masalah penelitian. Data penelitian ini yakni data sekunder dengan
kurun waktu atau time series menggunakan skala triwulan diambil dari
data mengenai pembiayaan mudharabh, pembiayaan musyarakah,
pembiayaan murabahah, dan ijarah serta ROA yang diperoleh dari situs

publish laporan keuangan web Bank Syariah Mandiri 2010-2019.

b. Studi Pustaka
Penelitian ini menggabungkan data dengan teori yang masih
relevan digunakan dalam penelitian yang diteliti, seperti jurnal, buku
dan penelitian terdahulu.
3.6 Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional Variabel dimaksutkan untuk mempermudah
peneliti mengatahui pengukuran variabel yang akan digunakan.Menurut

Sugiyono (2019) variabel terdiri dari :

1. Variabel independen (bebas) adalah variabel sebab atau mempengaruhi
variabel terikat. Variabel independen peneliti yakni: (X;) pembiayaan
mudharabah, (X;) pembiayaan musyarakah, (X3) pembiayaan
murabahah, (X,) pembiayaan ijarah.

2. Variabel dependen (terikat) adalah variabel akibat atau dipengaruhi
oleh variabel bebas. Variabel dependen peneliti yakni (YY) profitabilitas

(ROA)
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Definisi Operasional
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Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala
Pengukuran

Pembiayaan | Menurut Antonio (2001) mudhara- | Perbandingan Rasio
mudharabah | bah yaitu bentuk kerja sama antara pembiayaan
(Xy) yang dilakukan oleh dua pihak mudharabah dengan total

atau lebih. Dalam pihak pertama pembiayaan.

yaitu  pemilik modal secara

keseluruhan pihak kedua sebagai

pengelola. Keuntungan berdasarkan

perjanjian awal, jika terjadi

kerugian sepenuhnya tanggung

jawab bank dan tidak disebabkan

oleh pengelola.
Pembiayaan | Menurut Antonio (2001) musya- | Perbandingan antara pemb- | Rasio
Musyarakah | rakah adalah mitra kerja sama yang | biayaan musyarakah dengan
(X2) Dilakukan oleh dua pihak atau | total pembiayaan

lebih dengan masing-masing pihak
Memberikan kontribusi dana dan
jika mengalami kerugian
ditanggung bersama. Keuntungan

sesuai perjanjian di awal dengan
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porsi kontribusi dari pihak yang

berserikat.
Pembiayaan | Menurut Hakim (2012) murabahah | Perbandingan antara | Rasio
Murabahah adalah  kesepakatan jual beli | pembiayaan murabahah
(X3) barang, penjual menyatkan harga dengan total pembiayaan

pokok dan keuntungan dari penjual

dan transaksi tersebut disepakati

oleh pembeli.
Pembiayaan | Menurut Farianto Pandia (2012) | Perbandingan antara | Rasio
ljarah (X,) ijarah adalah suatu akad pemindah | pembiayaan ijarah dengan

hak guna, yang digunakan dari segi
manfaatnya atas barang atau jasa
serta waktu yang sudah ditentukan
dengan pembayaran berupa sewa
berupa  ujroh

tanpa  adanya

pemindahan kepemilikan secara

sah atas barang atau jasa tersebut.

total pembiayaan

Profitabilitas
(ROA)

(Y)

Menurut ~ Muhammad (2005)

tingkat  profitabilitas  keuangan

dinilai berdasarkan kemampuan

dalam memperoleh laba, salah
satunya menggunakan ROA di
mana menujukan hasil retrun atau

pengembalian jumlah aktiva yang

Laba sebelum pajak
ROA =
rata — rata total aset

X100%

Rasio
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digunakan untuk mengukur seluruh

aktivitas dalam perusahaan.

(Sumber :Data Diolah peneliti, 2020)

3.7 Analisis Data

Penelitian ini pada dasarnya digunakan untuk menjawab suatu
permasalahan. Permasalah yang ada pada penelitian ini mengenai apakah
pembiayaan  mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan
murabahah, dan pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas
(ROA) pada Bank Syariah Mandiri tahun 2010 - 2019. Penelitian ini
mengenakan metode kuantitatif, karena identik dengan angka. Untuk
menjawab atas permasalahan peneliti menggunakan asumsi klasik dan
regeresi linier berganda dengan alat analisis SPSS (Statistic Package For

The Social Sciences).

3.7.1 Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2011) uji asumsi klasik yaitu model regresi
linier bertujuan untuk mengetahui model regresi tersebut sudah baik
ataupun belum dengan menggunakan metode kuadrat terkecil yang
bersifat BLUE (Best, Liner, Unbiased, Estimation). Penjelasan lain
asumsi klasik dimaksutkan untuk memberikan kepastian terhadap
persamaan regresi yang diperoleh mempunyai ketepatan, tidak bias dan
konsisten. Jika terjadi penyimpangan dalam uji asumsi klasik maka hal

tersebut terjadi masalah dalam regresi.. Menurut Ummaroh (2014) uji
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asumsi klasik harus dipenuhi untuk mendapatkan hasil model regresi

yang baik. Adapun uji klasik meliputi :

1.

Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013:160) menyatakan bahwa uji normalitas
digunakan untuk mengetahui variabel terikat dan independen atau
keduanya terdapat distribusi normal atau tidak. Dalam uji ini untuk
melihat apakan normalitas telah terpenuhi atau tidak, sebagai
berikut :
1) Uji Kolmogrove — Smirnov : jika nilai signifikan > dari 0,5
maka data terdistribusi normal, apabila signifikan < dari 0,5

maka data tidak terdistribusi normal.

Uji Heteroskedasitas

Ghozali (2013:139) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas
yaitu untuk menguji ketidaksamaan varians redusial dalam sebuah
model dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Melihat nilai
heteroskedasitas dapat dilakukan menggunakan metode scatter plot
dengan memplotkan ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai

residunya).

Dasar analisis:

a.

Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

mengindikasi telah terjadi heteroskedasitas.
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 dan sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas
3. Autokorelasi
Menurut Sanusi (2011) bisa disebut Independen Error. Uji ini
digunakan untuk melihat apakah ada hubungan linier antara error
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (data time
series). Uji ini dilakukan apabila data yang dianalisis merupakan
data time series. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi
dalam suatu model penelitian dapat menggunakan Uji Durbin
Watson. Nilai Durbin Watson yang diperoleh kemudian
dibandingkan dengan nilai d- tabel. Pada o = 5%. Hasil
perbandingan akan menghasilkan kesimpulan seperti kriteria
sebagai berikut:
a. Jikad <dl, berarti terdapat autokorelasi positif
b. Jika d > (4-dl), berarti terdapat autokorelasi
negative
c. Jika du < d <(4-dl), berarti tidak terdapat

autokorelasi

4. Uji Multikoliniearitas
Dalam uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya model
korelasi antara variabel independen (bebas), model regresi yang
baik apabila tidak terjadikan multikolinieritas. Dalam menilai ada

atau tidaknya multikoliniearitas dalam regresi yaitu apabila R? yang
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mempunyai nilai sangat tinngi, hal tersebut diketahui dari Variance

Inflaton Factor (VIF) dan nilai tolerance, Ghozali (2013:106):

VIF : tidak terjadi multikoliniearitas apabila < 10

: terjadinya multikoliniearitas apabila > 10

Tolerance : tidak terjadi multikoliniearitas apabila > dari 0,1

: terjadi multikolineritas apabila < dari 0,1

3.7.2 Regresi Linier Berganda

Menurut Sarjono (2011) analisis regresi bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda karena terdapat satu variabel
terikat dan beberapa variabel bebas. Persamaan regresi peneliti yaitu
adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah,
pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah dan pembiayaan
ijarah terhadap profitabilitas (ROA). Model persamaan regresi linier
berganda yakni :

Y=a+ B1Xy + BoXo + BsXz + PaXs t €

Di mana :

Y: Profitabilitas (ROA)

a: Konstanta

B1=Koefisien regresi dari variabel pembiayaan mudharabah

.= Koefisien regresi dari variabel pembiayaan musyarakah

Bs= Koefisien regresi dari variabel murabaha

B4= Koefisien regresi dari variabel ijarah
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X1= Pembiayaan mudharabah
X,= Pembiayaan musyarakah
X3= Pembiayaan murabahah
X,4= Pembiayaan ijarah
E= Standar error

3.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2013;97) menyatakan untuk mengukur besar
kontribusi kemampuan model dalam menginterpretasikan variabel
bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikat, R* memiliki nilai 0
dan 1, yang mana dapat disimpulkan semakin tinggi nilai koefisien
determinasi maka akan semakin baik model regresi yang dibentuk.
Dalam koefisien determinasi dibagi menjadi 2 yakni, R* yang nilainya
akan berubah jika terdapat penambahan variabel bebas dan R? adj yang
mana nilainya lebih stabil jika dibandingkan R? tidak akan berubah

apabila ada penambahan variabel bebas.

3.7.4 Uji Hipotesis
3.7.4.1 Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2013:98) uji t digunakan untuk mengukur
pengaruh masing — masing variabel independen terhadap variabel
dependen.

Terdap cara analisis untuk uji t menurut Sanusi (2011:138) dalam
mengambil keputusan menggunakan tingkat kepercayaan 5% dengan kriteria

sebagai berikut :
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a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima.
Artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen secara parsial.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen secara parsial.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

A. Sejarah Bank Syariah Mandiri

Hadir dengan Cita-Cita Membangun Negeri. Nilai-nilai
perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas telah
tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak
awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter
1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak
Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk
dipanggung politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak
negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut,
industri  perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank
konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi
sebagian bank-bank di Indonesia. Pada saat bersamaan, pemerintah
melakukan penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara,
Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru

bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999.
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Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan
Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun
1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi

syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional
menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan
Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga
kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank
yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto,
SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB
menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia
melalui SK Gubernur Bl No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999.
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, Bl menyetujui perubahan nama

menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan
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pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai
beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1

November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai
bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai
rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara
idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu
keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam Kkiprahnya di perbankan
Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju

Indonesia yang lebih baik.

B. Visi dan Misi

VISI

1. Untuk Nasabah

BSM merupakan bank pilihan yang memberikan

manfaat, menenteramkan dan memakmurkan.

2. Untuk Pegawai

BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan

untuk beramanah sekaligus berkarir profesional.

3. Untuk Investor
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Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya

yang terus memberikan value berkesinambungan.

MISI

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang

berkesinambungan.

1. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis
teknologi yang melampaui harapan nasabah.
2. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan

penyaluran pembiayaan pada segmen ritel.

3. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah
universal.

4. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan
kerja yang sehat.

5. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan

lingkung.



C. Struktur Organisasi
Gambar 4.1
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D. Produk Bank Syariah Mandiri

1. Produk Penghimpunan

Kini produk ini banyak diminati oleh nasabah, selain
memberikan kemudahan produk penghimpunan juga memberikan
keuntungan tersendiri bagi nasabah. Produk penghimpunan ini

terdiri dari beberapa produk, diantaranya :

1) Tabungan

Tabungan Bank Syariah Mandiri merupakan simpanan
yang penarikannya hanya dilakukan dengan syarat tertentu
dan telah disepakati oleh kedua belah pihak. Jenis
tabungan yang ada di Bank Syariah Mandiri adalah
tabungan syariah yang tidak dapat ditarik dengan cek atau
pun bilyet giro. Ada beberapa tabungan andalan yang
terdapat di Bank Syariah Mandiri, antara lain : tabungan
bank Bank Syariah Mandiri, tabungan mabrur. Selain
kedua tabungan tersebut ada juga tabungan berencana,
simpatik, dolar dan tabungan pensiunan. Dan bagi anda
yang ingin menabung untuk si buah hati, jangan khawatir,
di BSM juga terdapat tabungan mabrur junior.

2) Deposito Syariah
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Deposito Bank Syariah Mandiri adalah simpanan dengan
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam waktu tertentu
yang berdasarkan prinsip syariah. Dan dalam
pelaksanaannya deposito BSM ini menggunakan prinsip
mudharabah. Dengan prinsip tersebut, maka pemilik modal
bertindak sebagai penitipan dan bank bertindak sebagai
pengelola. Deposit yang ada di BSM ada dua jenis, yaitu

BSM Deposito dan BSM Deposito Valas.

3) Giro
Giro merupakan simpanan yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dan dapat menggunakan cek maupun
bilyet giro. Dengan giro syariah ini, dana yang disimpan di
bank dengan menggunakan rekening ini dapat diambil
sekwaktu - waktu. Ada beberapa macam giro yang ada di
BSM, yaitu BSM Giro Valas, Giro Euro, Giro Singgapur

Dollar dan BSM Giro.

2. Produk Pembiayaan

Kini Bank Syariah Mandiri hadir dengan lebih banyak produk
yang dapat dinikmati oleh masyarakat luas. Berikut ini adalah
beberapa produk yang ada pada produk pembiayaan Bank Syariah

Mandiri:
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1) Pembiayaan Umrah. Pembiayaan ini merupakan pembiayaan
jangka pendek yang ditawarkan kepada nasabah. Jenis pembiayaan
ini bertujuan untuk memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan

umrah.

2) Talangan Haji. Berbeda dengan pembiayaan umrah, pada
pembiayaan talangan haji ini bertujuan untuk memberikan pinjaman
pada nasabah untuk menutupi kekurangan biaya pada saat

pelunasan BPIH.

3) Edukasi Bank Syariah Mandiri. Pembiayaan ini bersifat jangka
pendek dan menengah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan

masuk sekolah, PT maupun lembaga pendidikan lainnya.

4) Kendaraan Bermotor. Pembiayaan ini untuk membantu
nasabah dalam biaya pembelian kendaraan bermotor. Dan akad

yang digunakan yaitu akad murabahah.

3. Produk Jasa

Produk Bank Syariah Mandiri terbaru lainnya adalah produk
jasa. Ada beberapa macam jasa yang ada di Bank Syariah Mandiri,

diantaranya sebagai berikut:

Save Deposit Box. Yaitu jasa yang ditawarkan oleh bank mandiri
untuk menyimpan benda atau dokumen berharga. Dokumen ini

ditempatkan disuatu ruangan yang khusus dengan jaminan
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keamanan dari pihak bank. Atau lebih mudahnya dapat kita sebut
dengan jasa penitipan barang.

2) E-Payroll. Atau yang sering disebut dengan BSM electric payroll
yaitu layanan pembayaran gaji karyawan suatu perusahaan atau pun
instansi. Transaksinya pun sangat mudah, cukup dengan
memberikan daftar karyawan pada bank dan nominal gaji yang akan

dibayarkan.

4.1.2 Analisis Data

Penelitian ini menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah,
pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah dan pembiayaan
ijarah terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri, dengan data yang
diperoleh dari laporan keuangan Bank Syariah Mandiri. Pengambilan
sampel data ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu suatu
teknik pengambilan data berlandaskan kriteria tertentu. Kriteria dalam
pengambilan data sampel sesuai dengan kebutuhan peneliti berupa

laporan keuangan selama sepuluh tahun berturut - turut.

Peneliti menggunakan variabel dependen yakni profitabilitas
sedangkan variabel independen yaitu pembiayaan mudharabah (Xj),
pembiayaan musyarakah (X;), pembiayaan murabahah (X3), dan
pembiayaan ijarah (X;). Dalam analisis pengujian data menggunakan

alat analisis SPSS dengan melalui beberapa uji sebagai berikut :
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4.1.2.1 Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk model regresi dalam
penelitian bersifat signifikan dan representatif. Regresi linier berganda
digunakan untuk menghindari penyimpangan asumsi klasik agar
penelitian yang dihasilkan bebas dari masalah dalam penggunanya,
sehingga uji asumsi klasik sangat diperlukan dalam model penelitian.

Beberapa uji asumsi klasik yang dilakukan diantaranya :

A. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013:160) dalam model regresi, bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel dependen dan variabel
independen atau keduanya terdapat distribusi normal atau tidak.
Dalam uji ini untuk melihat apakan normalitas telah terpenuhi atau
tidak, sebagai berikut :
1. Uji Kolmogrove — Smirnov : jika nilai signifikan > dari 0,05
maka data menyebar normal, apabila signifikan < dari 0,05

maka data yang menyebar tidak normal.
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Gambar 4.2

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 40
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 66.07507636
Most Extreme Differences Absolute 115
Positive 113
Negative -.115
Test Statistic 115
Asymp. Sig. (2-tailed) .197¢

(Sumber: Data diolah peneliti,2020)

Dari gambar 4.2 diketahui nilai Asymp. Sig bernilai 0,197
dengan nilai signifikan > 0,05 maka dapat di tarik kesimpulan bahwa
data yang digunakan telah terdistribusi normal atau dapat dikatakan

tidak ada masalah normalitas dalam data.

B. Uji Heteroskedasitas

Ghozali (2013:139) menyatakan bahwa dalam uji ini
memiliki tujuan agar dapat menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varians residual dalam sebuah model dari
satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Deteksi
heteroskedasitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot
dengan memplotkan ZPRED (nilai prediksi) dengan
SRESID (nilai residualnya). Model yang baik didapatkan
jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti
mengumpul ditengah, menyempit, kemudian melebar atau

sebaliknya melebar kemudian menyempit.
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Dasar analisis:

1. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang tertentu (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasi telah terjadi heteroskedasitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka O dan sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedasitas.

Gambar 4.3
Uji Heretoskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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(Sumber: Data diolah peneliti, 2020)

Dari gambar di atas terlihat bahwa tidak terdapat pola yang
jelas, karena titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam model proporsi ini

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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C.  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah salah satu dari uji asumsi klasik
di mana uji ini digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
hubungan antara observasi pertama dengan observasi
selanjutnya atau antara t dengan t-1. Uji autokorelasi
sendiri ada beberapa cara salah satunya membandingkan
nilai durbin watson dengan nilai d dan dw dengan beberapa

ketentuan sebagai berikut:

1. Jika Dw < dI, berarti terdapat autokorelasi positif
2. Jika Dw >(4-dl), berarti terdapat autokorelasi negatif
3. Jika du<Dw<(4-dl), berarti tidak terdapat

autokorelasi

Untuk membuktikan ada tidaknya autokorelasi

dibuktikan dengan gambar berikut.
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Gambar 4.4
Uji Autokorelasi

Model Summary®
Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

.323° 105 -.001 .98206 2.052

(Sumber: Data diolah peneliti, 2020)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai DW sebesar 2,052, untuk
membuktikan terjadinya autokorelasi atau tidak perlu melihat tabel Durbin
Watson dengan jumlah N=40 dan mengikuti kaidah maka didapatkan nilai dl
dan du masing — masing sebesar 1.3346 dan 1.7708. Jadi berdasarkan pada
gambar 4.4 kriteria du < dw < (4-dl) terpenuhi dengan menunjukan nilai
1,7708 < 2,052 <2,6654 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pada data

penelitian ini tidak ada masalah autokorelasi.

D. Uji Multikolinieritas

Uji multikoliniearitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen.
Model regresi yang baik seharusnya antara variabel independen
tidak terjadi korelasi (Anggreany dan Mister, 2019). Sedangkan
menurut Ghozali (2013) suatu model regresi dapat dikatakan bebas
dari multikoliniearitas yaitu apabila nilai Variance Influence Factor
(VIF) < 10. Hasil uji multikoliniearitas dapat dilihat pada gambar di

bawah ini :
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Gambar 4.5
Uji Multikolinieritas

Coefficients?®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 125.090 26.375 4.743 .000
X1 .000 .000 .520 3.110 .004 .705 1.418
X2 5.050E-5 .000 .251 .982 .333 .303 3.304
X3 -5.525E-5 .000 -.860 -2.605 .013 .181 5.531
X4 .000 .000 126 .617 .541 475 2.105

(Sumber: Data diolah peneliti, 2020)

Dari gambar di atas dapat diketahui nilai VIF dari pembiayaan
mudharabah 1,418, pembiayaan musyarakah 3,304, pembiayaan murabahah
5,531 dan pembiayaan ijarah 2,105. Dari keempat variabel menunjukan nialai
VIF < 10 dapat disimpulkan bahwa data yang digunkan terbebas dari masalah

multikoliniearitas.

4.1.3 Analisis Regresi

Untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda
karena terdapat satu variabel terikat dan beberapa variabel
bebas. Persamaan regresi peneliti yaitu adalah untuk mengetahui
pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah,
pembiayaan murabahah dan pembiayaan ijarah terhadap
profitabilitas (ROA) di Bank Syariah Mandiri. Adapun bentuk

persamaan regresi penelitian ini adalah :
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Gambar 4.6
Uji Regresi
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 125.090 26.375 4.743 .000
X1 .000 .000 .520 3.110 .004 .705 1.418
X2 5.050E-5 .000 251 .982 .333 .303 3.304
X3 -5.525E-5 .000 -.860 -2.605 .013 .181 5.531
X4 .000 .000 126 .617 .541 475 2.105

(Sumber: Data diolah peneliti, 2020)

Sehingga didapatkan model sebagai berikut :

Y=o+t B1X1 +P2Xo — BaXz+ PaXs + €

Profitabilitas = 125.090+0.000 mudharabah + 5.050 musyarakah -5.525

murabahah +0.000 ijarah + e

Keterangan

Y

(0}

B1

B2

B3

Ba

X1

X2

: Profitabilitas
: Kostanta

. Koefisien regresi dari variabel mudharabah

: Koefisien regresi dari variabel musyarakah

: Koefisien regresi dari variabel murabahah

. Koefisien regresi dari variabel ijarah

: Variabel mudharabah

: Variabel musyarakah
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: Variabel murabahah

: Variabel ijarah

: Standar error

Penjelasan regresi diatas sebagau berikut :

Konstanta sebesar 125.090 merupakan nilai profitabilitas (ROA)
menunjukan apabila variabel bebas memiliki nilai nol (0) maka nilai
variabel terikat sebesar 125.090.

Nilai variabel pembiayaan mudharabah sebesar 0.000; artinya apabila
pembiayaan mudharabah naik 1% dan variabel lainnya dianggap tetap
maka variabel terikat atau profitabilitas akan mengalami kenaikan
sebesar 0.000.

Nilai variabel pembiayaan musyarakah sebesar 5.050; artinya apabila
pembiayaan musyarakah naik 1% dan variabel lainnya dianggap tetap
maka variabel terikat atau profitabilitas akan mengalami kenaikan
sebesar 5.050.

Nilai variabel pembiayaan murabahah sebesar -5.525 artinya apabila
pembiayaan murabahah naik 1% dan variabel lainnya dianggap tetap
maka variabel terikat atau profitabilitas mengalami penurunan sebesar
5.525.

Nilai variabel pembiayaan ijarah sebesar 0.000 artinya apabila
pembiayaan ijarah naik 1% dan variabel lainnya dianggap tetap maka

variabel terikat atau profitabilitas mengalami penurunan sebesar 0.000.
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A. Uji T (Parsial)
Uji parsial untuk mengetahui pengaruh variabel bebasnya
berpengaruh secara parsial atau tidak dan signifikan atau tidak terhadap
variabel terikatnya. Dalam uji ini akan membandingkan nilai signifikan
dalam tabel dengan derajat kepercayaan 5% dengan kriteria :
1. Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
dengan keputusan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat.
2. Jika nilai signifikan > 0.05 maka Ha ditolak dan Ho diterima
dengan keputusan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat.
Gambar 4.7
Uji Hipotesis
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 125.090 26.375 4.743 .000
X1 .000 .000 520 3.110 .004 705 1.418
X2 5.050E-5 .000 251 982 333 303 3.304
X3 -5.525E-5 .000 -.860 -2.605 013 181 5.531
X4 .000 .000 126 617 541 475 2.105
(Sumber: Data diolah peneliti, 2020)

a. Pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap
profitabilitas

Hipotesis:
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Ho = Pembiayaan mudharabah berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas
Ha  =pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas

Dari tabel uji T dilihat nilai t statistik variabel
pembiayaan mudharabah sebesar 3.110 dengan nilai
signifikan sebesar 0,004 di mana nilai 0,004 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel mudharabah berpengaruh

signifikan secara parsial.

b. Pengaruh  pembiayaan  musyarakah terhadap
profitabilitas
Hipotesis :
Ho = pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
Ha = pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
Dari tabel uji T nilai t statistik variabel musyarakah
sebesar 0,982 dengan nilai signifikan sebesar 0,333 di mana
0,333 > 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, dengan
kesimpulan bahwa variabel musyarakah tidak berpengaruh
signifikan secara parsial.
c. Pengaruh  pembiayaan  murabahah  terhadap

profitabilitas
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Hipotesis :

Ho = pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas

Ha = pembiayaan murabahah tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
Dari uji T nilai statistik variabel murabahah sebesar -

2,650 dengan nilai signifikan sebesar 0,013, di mana 0.013 <

0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat ditarik

kesimpulan bahwa variabel murabahah berpengaruh negatif

signifikan seacara parsial.
d. Pengaruh pembiayaan ijarah terhadap profitabilitas

Hipotesis :

Ho = pembiayaan ijarah berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas

Ha = pembiayaan ijarah tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas

Dari uji T nilai t statistik variabel ijarah sebesar
0,617 dengan nilai signifikan sebesar 0,541 di mana
0,541 > 0,005 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel ijarah tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
B. Uji Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2013;97) menyatakan untuk mengukur besar

kontribusi kemampuan model dalam menginterpretasikan variabel
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bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikat, R> memiliki nilai 0
dan 1, yang mana dapat disimpulkan semakin tinggi nilai koefisien
determinasi maka akan semakin baik model regresi yang dibentuk.
Dalam koefisien determinasi dibagi menjadi 2 yakni, R* yang nilainya
akan berubah jika terdapat penambahan variabel bebas dan R? adj yang
mana nilainya lebih stabil jika dibandingkan R?, tidak akan berubah
apabila ada penambahan variabel bebas.

Gambar 4.8
Uji R?

Model Summary®
Std. Error of the

R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

.323% .105 -.001 .98206

2.052

(Sumber: Data diolah peneliti, 2020)

Hasil uji determinasi (R? ) sebesar 0,105 atau 10,5% yang
artinya bahwa pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah dan
ijarah mampu menjelaskan variabel terikat (Y) sebesar 10,5% dan

sisanya 89,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.

4.2 Pembahasan
421 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah  Terhadap

Profitabilitas
Pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas bank syariah mandiri. Hal ini dinyatakan dalam hasil
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uji T. Nilai t statistik variabel pembiayan mudharabah sebesar
3,110 dengan nilai signifikan sebesar 0,004 di mana nilai 0,004

< 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel mudharabah berpengaruh signifikan
secara parsial. Artinya apabila nilai pembiayaan mudharabah naik
maka profitabilitas naik, begitu sebaliknya jika nilai pembiayaan
mudharabah turun maka profitabilitas turun.

Berdasarkan DSN No0:07/DSN-MUI/IV/2000 mudharabah
merupakan akad kerja sama yang dilakukan oleh dua pihak atau
lebih. Dalam pihak tersebut, pihak pertama yaitu pemilik modal
atau disebut sebagai shahibul maal, di mana pihak pertama
penyedia modal secara keseluruhan atau 100%. Sedangkan untuk
pihak yang kedua yaitu pengelola disebut dengan mudharib, dalam
pihak kedua ini berperan sebagai pengelola dalam menjalankan
usahanya. Keuntungan dalam mudharabah dibagi berdasarkan
kesepakatan atau ijab kabul di awal kontrak perjanjian antara kedua
belah pihak. Apabila dalam menjalankan sebuah usahanya terjadi
kerugian yang tidak disebabkan oleh kelalaian pengelola maka
kerugian akan ditanggung oleh pihak pertama. Sedangkan jika
kerugian dalam menjalankan usahanya diakibatkan oleh kelalaian
pengelola maka dari pihak mudharib tersebut yang akan
bertanggung jawab penuh atas kerugian tersebut. Selain itu dalam

Al — Qur’an QS An — Nisa’ [4]:29:
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“Hai orang orang yang beriman! Janganlah kalian saling
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di
antara kamu...”

Hal ini berbanding lurus dengan hipotesis disebakan karena
pada teori pembiayaan mudharabah secara penuh modal
ditanggung oleh bank dan nasabah sebagai pengelola. Hal tersebut
yang menyebabkan hasil presentasi dari kesepakatan bagi hasil
yang dibuat oleh bank dan nasabah lebih besar karena bank juga
menanggung risiko yang lebih besar. Dari hasil penelitian ini
mendukung dengan penelitian terdahulu dari Sari (2017)
menyatakan hal yang sama ialah pembiayaan mudharabah dengan
bagi hasil yang diterima oleh bank dipengaruhi oleh hasil mitra
usaha yang sedang bekerja sama untuk mengahsilkan profit atau
keuntungan, dan bank dalam menyalurkan pembiayaan

mudharabah kepada nasabah yang memiliki prospek bagus.
4.2.2 Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas

Pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Dilihat dari tabel uji T nilai t statistik variabel
musyarakah sebesar 0,982 dengan nilai signifikan sebesar 0,333 di

mana 0,333 > 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, dengan
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kesimpulan bahwa variabel musyarakah tidak berpengaruh signifikan

terhadap profitabilitas secara parsial.

Artinya  jika pembiayaan musyararakah dalam tingkat
pengembalian mengalami kenaikan dan mengalami penurunan, maka
dalam tingkat pengembalian pembiayaan musyarakah tidak
mempengaruhi tingkat profitabilitas. Hal ini berbanding terbalik dengan
hipotesis. Pembiayaan musyarakah dalam fatwa No.08/DSN-MUI1/2000
merupakan suatu akad kerja sama yang dilakukan oleh kedua belah
pihak atau lebih di mana pihak atau mitra kerja tersebut masing —
masing memberikan kontribusi dana untuk modal usaha. Jika dalam
usaha tersebut memperoleh sebuah keunungan dan juga kerugian akan
ditanggung secara bersama — sama sesuai dengan porsi kontribusi
tersebut dan kesepakan di awal akad. Selain itu dalam dijelaskan dalam

Al — Qur’an QS. Shad [38]: 24

b L i calEal 3l 5 15T,

“...Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang bersyarikat
itu sebagaian dari mereka berbuat zalim kepada sebagian lain, kecuali
orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh; dan amat
sedikitlah mereka ini...”

Pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
merupakan dari faktor yang tidak kepastian kegiatan bisnis yang tak
luput dari risiko. Dalam pembiayaan musyarakah dari tahun 2010- 2015

mengalami kenaikan namun tidak signifikan, akan tetapi pada tingkat
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profitabilitas pada tahun 2010-2015 mengalami ketidakstabilan atau
naik turun. Pada tahun 2017 terjadi kenaikan yang signifikan dan juga
penurunan Yyang signifikan ditunjukan pada tahun 2017 bulan
September sebesar 1.144.288 di bulan Desember mengalami penurunan
sebesar 335.266 dari nilai pembiayaan musyarakah tersebut pada
tingkat profitabilitas mengahsilkan nilai yang fluktuatif atau tidak
stabil. Hal tersebut yang dapat mengakibatkan pembiayaan musyarakah

tidak pengaruh terhadap profitabilitas.

4.2.3 Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas

Pembiayaan murabahah berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas. Dari uji T nilai statistik variabel murabahah sebesar -
2,605 dengan nilai signifikan sebesar 0,013 di mana 0,013 < 0,005
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel murabahah berpengaruh negatif signifikan seacara
parsial. Artinya apabila nilai pembiayaan murabahah naik maka
profitabilitas turun, begitu sebaliknya jika nilai pembiayaan murabahah

turun maka profitabilitas naik.

Hal ini berbanding terbalik dengan hipotesis, dan dalam
fatwa DSN NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 menjelaskan pembiayaan
murabahah merupakan akad jual beli suatu barang dan
memberitahukan harga pokok yang diperoleh sekaligus keuntungan
yang disepakati antara penjual dan pembeli. Untuk pembeli dalam

membayar barang tersebut dengan harga yang lebih sebagai
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keuntungannya. Selain itu dijelaskan di Al — Qur’an QS. al —

Bagarah [2]: 275

L Gl a5as sl 40 sl

“..Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba...”

Pembiayaan murabahah paling banyak dimininati dan
digunakan dalam bank syariah karena pada pembiayaan murabah
ini untuk pembiayaan KPR Namun, mengapa murabahah
berbanding terbaik dengan profitabilitas?. Hasil penelitian ini
mendukung dengan penelitian terdahulu dari Reinissa (2015)
menyatakan bahwa dalam pembiayaan murabahah terdapat run off
atau penurunan kewajiban murabahah. Setiap bulan nasabah
membayar kewajibannya kepada bank sampai lunas sehingga
kewajiban nasaba menurun setiap bulannya sampai tidak
mempunyai kewajiban untuk dibayarkan kepada bank. Penurunan
kewajiban bernilai lebih besar dibandingkan dengan pembiayaan
murabahah yang berdampak pada menurunnya profitabilitas dan
nasabah mempercepat pelunasannya. Contoh nasabah memiliki
kewajiban Rp 10.000.000 kepada bank dengan membayar angsuran
Rp 1.000.000 dan margin bulan berjalan sebesar Rp 100.000 tetapi
nasabah ingin langsung melunasi seluruh kewajibannya kepada
bank, itulah yang dimaksut dari segi mempercepat pelunasan,
dimana nasabah seharusnya nasabah membayar sebesar Rp

10.500.000 jadi hanya membayar sebesar Rp 10.100.000 yakni
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jumlah pokok dan margin terhitung dengan bulan berjalan. Margin
yang seharusnya dibayarkan nasabah tiap bulannya terhitung profit
akan tetapi punah denganterjadinya percepatan pelunasan dimana
berpengaruh dengan menurunnya profit perusahaan sehingga dapat

mengurangi asset (ROA) menurun.
4.2.4 Pengaruh pembiayaan ijarah terhadap profitabilitas

Pembiayaan ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Dari uji T nilai t statistik variabel ijarah sebesar 0,617
dengan nilai signifikan sebesar 0,541 di mana 0,541 > 0,005 sehingga
Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya apabila nilai pembiayaan ijarah

naik atau turun tidak mempengaruhi tingkat profitabilitas.

Hal ini berbanding terbalik dengan hipotesis, dan dalam fatwa
DSN-MUI  No: No0.9/DSN-MUI/2000 menjelaskan bahwa ijarah
merupakan suatu akad pemindah hak guna, yang digunakan dari segi
manfaatnya atas barang atau jasa dalam waktu yang sudah ditentukan
dengan adanya suatu pembayaran berupa sewa, tanpa adanya pemindah
kemikilikan secara sah atas barang atau jasa tersebut. Selain itu

dijelaskan dalam Al — Qur’an QS. al — Bagarah [2]: 233
13) il #1836 L&Y 5l 1 s 508 G 00 O
L’.Jo}!,o: L,Af 2&“ Z.Ji ‘,;'!o \:9 ;Xi“ \3&\:9 égjﬁo ,nn_g ﬁiu ,ﬂa?,

°
-Jw/.
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“..Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. Bertagwalah kepada Allah; dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

Dari hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang di
kemukakan oleh Rahmadi (2017) Dalam menyewakan aset tersebut
terdapat beberapa risiko yang mungkin dialami oleh bank yaitu
kerusakan dan penyusutan barang yang disewakan bank kepada
nasabah, akan tetapi bank tetap mendapat biaya sewa namun harus
menanggung risiko kerusakannya, biaya dari nasabah atas sewa barang
tersebut digunakan dalam perbaikan kerusakan dan penyusutan barang
tersebut. Sehingga dalam pembiayaan ijarah ini menghasilkan
keuntungan tetapi dioperasionalkan kembali untuk risiko yang diterima

oleh bank yang berdampak pada profitabilitas.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian setelah diolah dengan menggunakan alat

analisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pembiayaan mudharabah secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Pada teori pembiayaan mudharabah secara
penuh modal ditanggung oleh bank dan nasabah sebagai pengelola. Hal
tersebut yang menyebabkan hasil presentasi dari kesepakatan bagi hasil
yang dibuat oleh bank dan nasabah lebih besar karena bank juga
menanggung risiko yang lebih besar. Pembiayaan mudharabah dengan
bagi hasil yang diterima oleh bank dipengaruhi oleh hasil mitra usaha
yang sedang bekerja sama untuk mengahsilkan profit atau keuntungan,
dan bank dalam menyalurkan pembiayaan mudharabah kepada nasabah
yang memiliki prospek bagus.

2. Pembiayaan musyarakah secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Dan nilai pembiayaan musyarakah pada tingkat
profitabilitas mengahsilkan nilai yang fluktuatif atau tidak stabil. Hal
tersebut yang dapat mengakibatkan pembiayaan musyarakah tidak
pengaruh terhadap profitabilitas

3. Pembiayaan murabahah secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Artinya nilai pembiayaan murabahah

naik maka profitabilitas menurun, begitu sebaliknya jika nilai
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pembiayaan murabahah turun maka profitabilitas naik. Dalam hasil
pembahasan bahwa dalam pembiayaan murabahah terdapat run off atau
penurunan kewajiban murabahah. Setiap bulan nasabah akan membayar
kewajibannya kepada bank sampai lunas sehingga kewajiban
murabahah nasabah akan menurun setiap bulannya sehingga tidak
memiliki kewajiban lagi. Penurunan kewajiban murabahah ini lebih
besar dibandingkan dengan pembiayaan murabahah yang baru dibentuk
sehingga berdampak pada menurunnya profitabilitas.

Pembiayaan ijarah secara parsial tidak berpengaruh  signifikan
terhadap profitabilitas. Karena, dalam menyewakan aset tersebut
terdapat beberapa risiko yang mungkin dialami oleh bank yaitu
kerusakan barang dan penyusutan barang Yyang mengakibatkan bank
tetap mendapatkan biaya sewa namun harus menanggung kerusakan,
biaya tambahan (perbaikan) dan mengalokasikan dana untuk biaya
penyusutan barang. Biaya kerusakan dan penyusutan barang yang
dikeluarkan oleh bank dapat mempengaruhi laba yang diperoleh bank
dan dapat menurunkan profitabilitas bank syariah.

Kesimpulan dari hasil pembahasan tersebut dapat diringkas
bahwa dalam pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah dan
ijarah  yang berpengaruh dan signifikan adalah pembiayaan
Mudharabah. Hal tersebut terjadi bahwa dalam pembiayaan
mudharabah dari bagi hasil bank mendapatkan presentase yang besar

dikarena dalam modal bank yang memberikan sepenuhnya modal untuk
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mitra kerjanya dan bank dalam menyalurkan pembiayaan mudharabah

kepada nasabah yang memiliki prospek bagus.

5.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang dilakukan masih banyak
kekurangan, keterbatasan dan jauh dari kata sempurna. Untuk itu peneliti
mencoba memberikan saran bagi pihak yang terkait maupun bagi penelitian

selanjutnya :

1. Bagi pihak bank mandiri syariah diharapkan lebih tepat dalam
penyaluran pembiayaan sehingga berimbas terhadap profitabilitas, serta
lebih banyak membuat strategi dalam penyaluran pembiayaan. Untuk
pembiayaan musyarakah lebih diperkuat dan diperluas penyalurannya
karena pembiayaan mudharabah mempunyai pengaruh yang besar
terhadap profitabilitas bank, karena dalam pembiayaan mudharabah
dari bagi hasil bank mendapatkan presentase yang besar.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain seperti
Qard, Rahn, Salam dan Istishna’, menambah objek lain sehingga dapat
membandingkan hasil dari bank satu dengan bank lainnya dan

menambah jangka waktu terhadap penelitian yang akan dilakukan.
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2010 | Maret 125.396 91.087 266.377 5.143 | 0,0204
Juni 255.963 195.932 570.022 3.460 | 0,0222

Sept 398.515 313.693 925.010 | 23.869 | 0,0230

Des 550.452 442.861 1.366.532 | 14.619 | 0,0221
2011 | Maret 152.639 136.052 437.918 | 20.752 | 0,0222
Juni 307.542 269.138 945,114 | 41.481 | 0,0212

Sept 472.864 410.509 1.513.362 | 64.187 | 0,0203

Des 636.928 558.025 2.172.848 | 264.813 | 0,0196
2012 | Maret 151.577 138.385 647.497 | 219.016 | 0,0217
Juni 311.156 285.780 1.387.840 | 39.394 | 0,0225

Sept 469.479 443.346 2.172.916 | 64.152 | 0,0222

Des 629.465 602.855 3.077.632 | 85.890 | 0,0225
2013 | Maret 133.802 165.393 853.978 | 18.548 | 0,0256
Juni 267.180 353.384 1.815.446 | 37.276 | 0,0179

Sept 570.257 406.845 2.724.387 | 67.133 | 0,0151

Des 543.973 704.007 3.773.500 | 88.734 | 0,0153
2014 | Maret 115.981 186.586 972.287 | 17.918 | 0,0177
Juni 235.319 376.968 1.953.358 | 53.857 | 0,0066

Sept 344.400 571.332 2.882.917 | 77.571 | 0,0080

Des 420.136 750.937 3.873.016 | 120.371 | 0,0017
2015 | Maret 94.300 199.652 921.438 | 33.232 | 0,0081
Juni 186.643 436.961 1.750.901 | 76.154 | 0,0055

Sept 296.891 662.772 2.675.807 | 126.525 | 0,0042

Des 364.436 857.105 3.635.096 | 217.957 | 0,0056
2016 | Maret 84.971 254.774 931.242 | 24.657 | 0,0056
Juni 168.463 533.045 1.885.098 | 65.079 | 0,0072

Sept 274.507 824.477 2.837.844 | 132.271 | 0,0060

Des 362.083 1.039.801 3.898.918 | 265.675 | 0,0059
2017 | Maret 89.539 310.183 1.005.883 | 32.030 | 0,0060




121

Juni 176.867 600.724 2.098.330 | 61.309 | 0,0058

Sept 275.486 958.633 3.147.494 | 181.321 | 0,0056

Des 367.275 1.302.482 4.216.447 | 188.168 | 0,0059

2018 | Maret 85.081 368.100 1.077.450 | 31.032 | 0,0079
Juni 170.777 721.580 2.176.602 | 103.375 | 0,0089

Sept 254.122 1.144.288 3.315.728 | 173.441 | 0,0095
335.266 335.266 4.483.277 | 328.710 | 0,0088

2019 | Maret 78.114 460.231 1.179.011 | 84.0/8 | 0,0133
Juni 146.873 914.363 2.364.534 | 90.578 | 0,0150

Sept 204.779 1.435.760 3.556.789 | 138.333 | 0,0157

Des 253.927 1.929.161 4.742.248 | 188.584 | 0,0169




Lampiran 5

HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 40
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 66.07507636
Most Extreme Differences Absolute 115
Positive 113
Negative -.115
Test Statistic 115
Asymp. Sig. (2-tailed) .197°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 6

Regression Studentized Residual

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: Y

123

-1 0 1

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 7
HASIL UJI AUTOKORELASI
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .323° .105 -.001 .98206 2.052

a. Predictors: (Constant), LNX4_1, LNX1_1, LNX2_1, LNX3_1
b. Dependent Variable: LNY_1
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Lampiran 8
HASIL UJlI MULTIKOLINIERITAS
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 125.090 26.375 4.743 .000
X1 .000 .000 .520 3.110 .004 .705 1.418
X2 5.050E-5 .000 .251 .982 .333 .303 3.304
X3 -5.525E-5 .000 -.860 -2.605 .013 181 5.531
X4 .000 .000 .126 .617 .541 A75 2.105

a. Dependent Variable: Y



Lampiran 9

HASIL UJI REGRESI

Coefficients?®
Standardized

126

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 125.090 26.375 4.743 .000
X1 .000 .000 .520 3.110 .004 .705 1.418
X2 5.050E-5 .000 .251 .982 .333 .303 3.304
X3 -5.525E-5 .000 -.860 -2.605 .013 181 5.531
X4 .000 .000 .126 .617 .541 A75 2.105

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 10
HASIL UJI PARSIAL (UJI T)
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 125.090 26.375 4.743 .000
X1 .000 .000 .520 3.110 .004 .705 1.418
X2 5.050E-5 .000 .251 .982 .333 .303 3.304
X3 -5.525E-5 .000 -.860 -2.605 .013 181 5.531
X4 .000 .000 .126 .617 .541 A75 2.105

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 11
HASIL UJI R SQUARE
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .323° .105 -.001 .98206 2.052

a. Predictors: (Constant), LNX4_1, LNX1_1, LNX2_1, LNX3_1
b. Dependent Variable: LNY_1



